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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya dan kerjasama dari semua pihak yang terkait di lingkup Dinas Perdagangan
Kota Surabaya, sehingga Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan Kota
Surabaya Tahun 2017 ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik.

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun 2017 ini
merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja Dinas Perdagangan
Kota Surabaya Tahun 2017 yang tertuang dalam pelaksanaan program dan
kegiatan sebagai upaya pencapaian visi dan misi Dinas. Laporan Kinerja (LKj) ini
mencakup uraian pencapaian perjanjian kinerja Dinas Perdagangan melalui
serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2017.

Laporan Kinerja (LK]) ini diharapkan dapat memberikan informasi secara
transparan kepada seluruh pihak yang terkait dengan pelaksanan tugas dan
fungsi Dinas Perdagangan, sehingga dapat memberikan umpan balik guna
peningkatan kinerja pada periode berikutnya. Secara internal, LKj ini dapat
dijadikan sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja sehingga dapat
menjadi pemicu peningkatan kinerja organisasi dengan melakukan langkah-
langkah perbaikan melalui pelayanan yang lebih profesional dan transparan yang
berguna bagi masyarakat. Masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan bagi
penyempurnaan Laporan Kinerja (LKj) ini selanjutnya. Demikian kiranya mudah-

mudahan Allah SWT senantiasa dapat memberi bimbingan bagi kita semua.
Surabaya,

KEPALA DINAS
PERDAGANGAN
KOTA SURABAYA

Arini Pakistyaningsih, SH, MM
Pembina Utama Muda
NIP 196308031989032012
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban Dinas atas
pelaksanaan program dan kegiatan Tahun 2017. Tahun 2017 yang merupakan
tahun kedua pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kota Surabaya Periode Tahun 2016-2021.

Pengukuran pencapaian kinerja Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun
2017 ini dilakukan dengan membandingkan antara target dengan realisasi dari
Tujuan, Sasaran dan Program.

Pada Tahun 2017 terdapat 6 (enam) tujuan dan 8 (delapan) sasaran yang
diampu oleh Dinas. Ringkasan penilaian pelaksanaan kinerja selama Tahun 2017

dapat dijabarkan sebagai berikut :

TUJUAN 1:

Meningkatkan distribusi pangan

Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :

Indikator : Tingkat stabilitas harga komoditas pangan

Hasil Capaian Indikator sebesar 139,46% (dari Target 92% terealisasi 128,3%)
diperoleh melalui capaian sasaran dinas menjaga ketersediaan komoditas pangan
meliputi : beras dengan indikator Tingkat ketersediaan pangan (beras). Dalam
cakupan level kota, hasil capaian tujuan ini merupakan sharing melalui perangkat
daerah, yang diampu oleh Bagian Administrasi Perekonomian dan Usaha

Daerah.

SASARAN TUJUAN 1 :

Menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras

Sasaran tersebut dicapai melalui pelaksanaan indikator kinerja dan program,
yaitu :

Indikator Kinerja : Tingkat ketersediaan pangan (beras).

Capaian Indikator Kinerja sebesar 127,97% (dari Target 100% terealisasi
127,97%) yang dilaksanakan melalui Program Peningkatan Akses dan Distribusi

Pangan.
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TUJUAN 2:

Peningkatan sistem manajemen city logistik

Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi dan pergudangan
(untuk kategori gudang targetnya adalah 5,59%)

Definisi operasional indikator dimaksud adalah nilai tambah sama dengan PDRB
atas dasar harga konstan. Hasil Capaian Indikator sebesar 87,48 % (dari Target
5,59% terealisasi 4,89 %) dilaksanakan melalui sasaran dinas meningkatnya
jumlah gudang terdaftar. Nilai capaian Tujuan kota ini proses perhitungannya
diolah oleh Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya (sumber : data

pada https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd)..

SASARAN TUJUAN 2:
Meningkatnya jumlah gudang terdaftar

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku.

Hasil Capaian Indikator sebesar 135,23% (dari target 352 TDG terealisasi 476
TDG) diperoleh melalui pelaksanaan Program berupa Program pengembangan

hub dan simpul logistik untuk mendukung distribusi komoditas potensial

TUJUAN 3:

Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Tujuan tersebut dicapai melalui indikator yaitu :

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan

Hasil Capaian Indikator sebesar 99.08% (dari Target 76% terealisasi 75,30 %)
yang dilaksanakan melalui sasaran dinas meningkatkan kualitas pelayanan publik
di bidang perdagangan. Nilai capaian Tujuan kota ini proses perhitungannya
diolah oleh oleh Bagian Organisasi dan Tata Laksana (sumber data pada :

https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd).
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SASARAN 1 TUJUAN 3:

Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perdagangan.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan di bidang perdagangan

Hasil Capaian Indikator sebesar 102,49% (dari Target 76% terealisasi 77,89%)

diperoleh melalui pelaksanaan Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan.

SASARAN 2 TUJUAN 3:

Meningkatnya kepatuhan di bidang perdagangan

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Persentase kepatuhan di bidang perdagangan

Hasil Capaian Indikator 104,69% (dari Target 80% terealisasi 83,75%) diperoleh
melalui pelaksanaan Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan

Perdagangan.

TUJUAN 4:
Meningkatkan tata kelola administrasi perangkat daerah yang baik.
Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :
Indikator : a. Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan

b. Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan

prasarana perkantoran

c. Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program
Hasil Capaian Indikator Tingkat Kepuasan Pelayanan Kedinasan sebesar 90,84 %
(dari Target 76% terealisasi 69,04 %). Untuk hasil capaian indikator Indeks
kepuasan SKPD terhadap pemenuhan sarana dan prasarana perkantoran
sebesar 103,63 % (dari target 62% terealisasi 64,25 %). Hasil Tujuan tersebut
diperoleh melalui pelaksanaan sasaran dinas yaitu Mengelola sarana dan
prasarana serta administrasi perkantoran perangkat daerah. Sedangkan untuk
capaian indikator Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program sebesar
110,08 % (dari Target 90.84% terealisasi 100 %) yang diperoleh melalui
pelaksanaan sasaran dinas yaitu melaksanakan kegiatan sesuai dengan

perencanaan untuk mendukung keberhasilan Program.
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Nilai capaian Tujuan kota ini proses perhitungannya diolah oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya (sumber data pada

https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report _indikator pd).

SASARAN 1 TUJUAN 4 :
Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat
daerah.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :

Indikator Kinerja : Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan

Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah.

Hasil Capaian Indikator sebesar 97,36 % (dari Target 100% terealisasi 97,36 %)
diperoleh melalui pelaksanaan Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.

SASARAN 2 TUJUAN 4 :
Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan untuk mendukung
keberhasilan Program

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :

Indikator Kinerja : Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap

parameter perencanaan pada Operational Plan.

Hasil Capaian Indikator sebesar 100 % (dari Target 100% terealisasi 100%)

diperoleh melalui pelaksanaan Program Perencanaan Pembangunan Daerah.

TUJUAN 5:

Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang dan jasa.

Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa

Hasil Capaian Indikator Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor
produksi barang dan jasa sebesar 189,80 % (dari Target 15% terealisasi 28,47 %)
dilaksanakan melalui sasaran dinas yaitu Meningkatkan kapasitas produksi Usaha
Mikro.
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https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd

Hasil capaian Tujuan kota ini dilaksanakan oleh 3 (tiga) Perangkat Daerah yaitu :
a. Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya

b. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

c. Dinas Perdagangan

sesuai data pada https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd

SASARAN TUJUAN 5 :

Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : % peningkatan kapasitas produksi

Hasil Capaian Indikator % peningkatan kapasitas produksi sebesar 194,62% (dari
Target 13% terealisasi 25.30%) diperoleh melalui pelaksanaan Program

Perluasan Jangkauan Pemasaran.

TUJUAN 6:

Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor industri kreatif.

Tujuan tersebut memiliki indikator yaitu :

Indikator : Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif

Hasil Capaian Indikator Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif sebesar 100%

(dari Target 0,5% terealisasi 0,5 %) dilaksanakan melalui sasaran dinas yaitu

Meningkatkan hasil karya individu / kelompok usaha kreatif desain dan fashion.

Hasil capaian Tujuan kota ini dilaksanakan oleh 7 (tujuh) Perangkat Daerah yaitu :
. Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya

. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

a

b

c. Dinas Perdagangan

d. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

e. Dinas Kepemudaan dan Olahraga

f. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

g. Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak

sesuai data pada https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd
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SASARAN TUJUAN 6 :

Meningkatkan hasil karya individu / kelompok usaha kreatif desain dan
fashion.

Sasaran tersebut dicapai melalui pemenuhan indikator kinerja dan program, yaitu :
Indikator Kinerja : Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain
dan fashion

Hasil Capaian Indikator Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya
desain dan fashion sebesar 100% (dari Target 5% terealisasi 5%) diperoleh
melalui pelaksanaan Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan
Usaha Kreatif.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP), dan Permen PAN dan RB No.53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, setiap SKPD berkewajiban
menyusun Laporan Kinerja (LKj) sebagai bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
berdasarkan Renstra maupun Rencana Kerja (Renja) yang dibuat sebelumnya.
LKj juga merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja
berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga
prinsip pemerintahan yang bersih dan bertanggung jawab (good governance)
dapat diwujudkan.

Atas dasar hal-hal tersebut, Dinas Perdagangan Kota Surabaya telah
menetapkan target kinerja tahun 2017, dan dilanjutkan dengan melakukan
monitoring dan pengukuran kinerja yang telah dicapai kemudian dituangkan
dalam LKj Dinas Perdagangan Tahun 2017 sebagai wujud akuntabilitas dari
mandat yang diemban serta dalam rangka menilai efektivitas pelaksanaan
program dan kegiatan. LKj Dinas Perdagangan ini menginformasikan input,
output, outcome, dan benefit dari setiap pelaksanaan program dan kegiatan
tahun 2017.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan Penyusunan LKj Dinas Perdagangan Tahun 2017

yaitu :

1. Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan
fungsi Dinas Perdagangan kepada Walikota dan seluruh stakeholders;

2. Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja Dinas Perdagangan dan
tahun 2017 dalam upaya memperbaiki kinerja pada tahun berikutnya; dan

3. Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen perencanaan,

pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang.
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1.3 Gambaran Umum

a Struktur Organisasi
Struktur Organisasi Dinas Perdagangan Kota Surabaya berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya dan Peraturan Walikota
Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya serta Peraturan Walikota Surabaya Nomor
102 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Dinas Metrologi Legal Pada Dinas Perdagangan Kota
Surabaya memuat Susunan Organisasi Dinas Perdagangan Kota

Surabaya, terdiri dari:

1. Dinas
2. Sekretariat, membawahi:
2.1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
2.2. Sub Bagian Keuangan
3. Bidang Distribusi, membawahi:
3.1. Seksi Pengendalian Distribusi
3.2. Seksi Sarana Distribusi dan Logistik
4. Bidang Pelayanan dan Pengawasan, membawahi:
4.1. Seksi Pelayanan
4.2. Seksi Penggunanaan Produk dan Pengawasan
5. Bidang Pemasaran, membawabhi:
5.1. Seksi Promosi
5.2. Seksi Pengelolaan Sarana Promosi
6. UPTD Metrologi Legal, terdiri dari
6.1. Sub Bagian Tata Usaha
6.2. Kelompok Jabatan Fungsional

7. Kelompok Jabatan Fungsional
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Gambar 1.1
Bagan Organisasi Dinas Perdagangan Kota Surabaya

berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 67 Tahun 2016

[ Dinas Perdagangan ]

| |
Kelompok Jabatan Sekretariat
Fungsional
[
Sub Bagian Umum Sub Bagian
& Kepegawaian Keuangan
Bidang Bidang Pelayanan [ Bidang Pemasaran ]
Distribusi Dan Pengawasan
. \ . s
Seksi Seksi Pelayanan i Seksi Promosi
Pengendalian
Distribusi -
J
P
_ Seksi Pengelolaan
Seksi Sarana Seksi Penggunaan | Sarana Promosi
Distribusi dan Produk dan L
Logistik ) Pengawasan

UPTD Metrologi Legal ]
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Gambar 1.2

Bagan Susunan Organisasi UPTD Metrologi Legal
Pada Dinas Perdagangan Kota Surabaya
berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 102 Tahun 2016

UPTD Metrologi Legal ]

Kelompok Jabatan [ Sub Bagian Tata Usaha ]
Fungsional

b. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya dan
Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya serta Peraturan Walikota Surabaya Nomor
102 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Dinas Metrologi Legal Pada Dinas Perdagangan Kota
Surabaya, Tugas dan Fungsi Dinas Perdagangan Kota Surabaya adalah

sebagai berikut:
TUGAS

Membantu Walikota melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan.
FUNGSI

Perumusan kebijakan teknis di bidang perdagangan;
Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum;
Pembinaan dan pelaksanaan tugas;

. Pengelolaan ketatausahaan dinas; dan

® a o T o

. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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1.4 Landasan Hukum

1.

10.

Peraturan  Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang  Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Tentang
Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akutanbilitas Kinerja Instasi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tata cara Revisi
atas Laporan Kinerja (LKJ) Instansi Pemerintah;

Keputusan Lembaga Administrasi Negara Nomor 239/1X/6/8/2003 tentang
Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Surabaya;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 10 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Surabaya Tahun
2016-2021 (Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2016 Nomor 8
Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabaya Nomor 7);

Peraturan Walikota Surabaya Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Tata Cara
Penyusunan Penjabaran Perencanaan, Pemantauan, Dan Evaluasi
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Surabaya Tahun
2016 — 2021;

Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas

Perdagangan Kota Surabaya;
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11. Peraturan Walikota Surabaya Nomor 102 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan Dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Dinas

Metrologi Legal Pada Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

1.5 Permasalahan Utama dan Isu-lsu Penting Dalam Penyelenggaraan Tugas

dan Fungsi

Dalam penyusunan Laporan Kinerja Dinas selain melakukan evaluasi

capaian program, juga memperhatikan isu — isu strategis yang dihadapi Dinas

Perdagangan Kota Surabaya, yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1.5.1 Urusan Perdagangan

1. Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan

Isu Strategis :

Upaya pengadaan komoditas dan kelancaran arus distribusi untuk

menjaga ketersediaan bahan pokok dan barang penting lainnya

dalam rangka pengendalian stabilitasi harga

Permasalahan :

1.

0 N OO o0 W DN

Ketersediaan detil data dan informasi yang up to date tentang
sumber-sumber sentra lumbung komoditas pangan pada wilayah

Jawa Timur

. Aksesibilitas dengan sumber-sumber pasokan yang terbatas
. Ketersediaan sarana pengangkut komoditas yang memadai
. Mekanisme pembentukan harga komoditas oleh pasar

. Tempat penyimpanan/gudang komoditas yang tersedia

. Penanganan permasalahan timbulnya gejolak harga

. Unsur spekulasi dan permainan harga

. Efektifitas implementasi penetapan peraturan terkait harga acuan

komoditas maupun harga eceran tertinggi
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Saran Pemecahan :

1. Melaksanakan kajian yang bersifat komprehensif untuk identifikasi
dan melakukan pemetaan terhadap sumber-sumber penghasil
komoditas, sifat dan karakter jenis komoditas, wilayah dan
produsen penghasil, arus distribusi logistik, nilai tambah mata

rantai distribusi, dan variabel terkait

2. Penjajagan terhadap wilayah-wilayah sumber penghasil untuk

pengikatan kerjasama sebagai mitra kawasan pangan

3. Pengusahaan sarana transportasi dan distribusi logistik termasuk

melalui program CSR dan Bina Lingkungan

4. Mengupayakan pendirian Distribution Center sebagai depo logistik

dan buffer komoditas pangan

5. Memotong mata rantai jalur distribusi melalui aksesibilitas

langsung dengan daerah penghasil oleh lembaga usaha daerah

6. Pengawasan terhadap gudang-gudang, distributor, sub distributor,
agen dan pengecer komoditas bahan kebutuhan pokok secara
efektif

. Program pengembangan hub dan simpul logistik untuk

mendukung distribusi komoditas potensial
Isu Strategis :

Penguatan eksistensi Kota Surabaya sebagai kota penghubung jalur
distribusi dan logistik untuk wilayah Indonesia Timur serta
pengembangan depo-depo logistik yang dapat dimanfaatkan
sebagai buffer/penyangga kebutuhan bahan pangan serta fungsi
gudang yang produktif dan memiliki nilai tambah.

Permasalahan :

1. Keterbatasan ketersediaan lahan yang memadai untuk
pembangunan dan pengembangan depo-depo logistik
2. Pengelolaan wilayah pelabuhan laut merupakan otoritas lembaga

diluar kendali Pemerintah Kota
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3. Pengembangan hub dan city logisitic dengan konsep transportasi
multi moda membutuhkan investasi dengan anggaran yang besar

4. Konsep pengembangan hub dan simpul logistik skala kota dengan
melibatkan lintas perangkat daerah masih kurang terkoordinasi
dan terintegrasi dengan baik

5. Masih kurang terbangunnya kesadaran para pengelola gudang
terhadap kewajiban pelaporan administrasi gudang sebagai dasar
pertimbangan kebijakan daerah untuk membangun sistem
manajemen logistik city

Saran Pemecahan :

1. Upaya pembebasan maupun kerjasama dengan pemilik lahan
melalui skema yang saling menguntungkan dalam rangka
pembangunan dan pengembangan ekonomi Kota

2. Kerjasama dengan pengelola otoritas pelabuhan melalui paket-
paket kerjasama berdasarkan prinsip saling menguntungkan

3. Kerjasama dengan pihak swasta untuk pengembangan hub dan
simpul logistik secara profit sharing

4. Melibatkan Badan Perencana Pembangunan Kota selaku
koordinator dan penggerak pelaksanaan perencanaan

5. Mengembangkan sistem pelayanan informasi berbasis IT yang

bersifat terpadu/integrated.

. Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan

Perdagangan
Isu Strategis :

Semakin berkembangnya kegiatan usaha yang menggunakan alat
ukur, takar, timbang, dan perlengkapannya (UTTP) yang perlu
dijamin akurasi hasilnya.
Permasalahan :
1. Kesadaran pelaku usaha perdagangan terhadap kewajiban
tera/tera ulang.
Upaya pelindungan konsumen.

Keterbatasan Ruang Lingkup Tera.
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Sarana dan Prasarana masih belum mendukung secara
maksimal (terutama komputer, printer dan perlengkapannya.
Kendaraan operasional yang masih kurang mendukung.

BAST (Berita Acara Serah Terima) Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Timur ke Pemerintah Kota
Surabaya masih belum selesai .

Ketergantungan pelayanan pada server pusat.

Letak dan posisi gedung yang berada di tengah kota, hal ini tidak
memenuhi dengan syarat teknis untuk melakukan pengujian
tera/tera ulang.

Sebagian standar (Bidur) yang letaknya (tenggilis) masih

terpisah dengan gedung utama (Siola).

Saran Pemecahan :

1.

Meningkatkan  intensitas dan  efektifitas  pelaksanaan
pengawasan dengan penerapan tindakan terhadap Undang-
Undang tentang perlindungan konsumen dan peraturan terkait

kemetrologian.

Penegakan fair trade melalui penyelenggaraan Pelayanan Tera
— Tera Ulang pada Ukuran Takaran Timbangan dan

Perlengkapannya (UTTP).
Peningkatan tertib niaga di bidang perdagangan.
Menambah ruang lingkup

Menambah sarana dan parasarana (terutama komputer, printer
dan perlengkapannya)

Menambah kendaraan operasional

Menyelesaikan BAST sesegera mungkin

Memiliki alternative jaringan jika jaringan pusat mengalami
kendala, sehingga pelayanan masih bisa berjalan sebagaimana

mestinya.

Menggabungkan letak standar (bidur) dengan standar yang

sudah berada di siola
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1.5.2 Urusan Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

1. Program perluasan jangkauan pemasaran UMK

Isu Strategis :

Upaya perluasan pemasaran produk UMK untuk menjangkau pasar

global.

Permasalahan :

1.

2
3.
4

10.

13.

14.

Minat calon tenaga kerja untuk berwirausaha

Jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kecil

Kompetensi dan daya saing pelaku usaha UMK

Intervensi pelayanan pemerintah kota Surabaya dalam
pemerdayaan ekonomi masyarakat berbasis kelompok terutama
bagi masyarakat miskin dan pelaku UMKM belum sinkron serta
belum ada pembagian kewenangan dan tanggung jawab yang
jelas antara organisasi perangkat daerah yang satu dengan
lainnya

Penyediaan infrastruktur yang mendukung perdagangan secara
berkelanjutan

Perluasan jaringan pemasaran

Upaya peningkatan daya saing produk-produk lokal di pasar
domestik dan internasional

Keterbatasan UMKM untuk mengakses sumber permodalan
Pembangunan sentra bagi PKL kurang berdaya guna. Lokasi
sentra yang jauh dari calon pembeli menjadi faktor yang
menyebabkan PKL tidak menempati sentra yang telah
disediakan Pemerintah Kota

Kurangnya jiwa enterpreneurship maupun pengetahuan
manajemen usaha yang dimiliki pelaku UMKM, sehingga jenis

usaha yang ditekuni seringkali tidak bertahan lama

Masih banyak UMKM di kota Surabaya yang belum memiliki

omzet yang memadai dan memiliki daya saing

Jaringan pasar UMKM dan kemitraan dalam usaha pemasaran

masih terbatas
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Saran Pemecahan :
Peningkatan kegiatan promosi produk UMK melalui kegiatan

pameran, pembuatan website dan penyusunan peta pasar.

. Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan

Isu Strategis :

Menumbuhkan wirausaha baru dibidang industri kreatif melalui

pemanfaatan dan pengembangan rumah kreatif.

Permasalahan :

1. Tingkat kemampuan kompetensi perajin UMKM industri kreatif
desain dan fashion

2. Mutu produksi, menyangkut kurangnya daya tarik visual / desain
dan kualitas ketahanannya

3. Kurang mempunyai kemampuan membaca situasi pasar

4. Banyaknya pesaing dengan industri kecil menengah sejenis.
Sehingga salah satu aspek yang mesti ditingkatkan adalah
kemampuan perajin UMKM agar mampu melaksanakan teknik
produksi dalam keterkaitan dengan proses produksi dan
perbaikan kualitas desain produk, serta mendiversifikasi desain
produknya melalui kemampuan kreatifitas.

5. Kurangnya perluasan dan penetrasi pasar bagi produk dan jasa
kreatif di dalam dan luar negeri, terutama disebabkan oleh
kurangnya apresiasi terhadap kreativitas lokal, kurangnya
konektivitas jalur distribusi nasional, terkonsentrasinya pasar luar
negeri, tingginya biaya promosi, belum diterapkannya sistem
pembayaran online, dan rendahnya monitoring terhadap royalti,
lisensi, hak cipta.

Saran Pemecahan :

- Memfasilitasi penumbuhan pelaku sektor kreatif melalui
peningkatan keterampilan alternative masyarakat kota yang
bernilai ekonomis khususnya dalam usaha kreatif desain dan
fashion.

- Pemanfaatan secara optimal aset pemerintah kota Surabaya

sebagai unit usaha yang produkitif.
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1.5.3

1.5.4

Urusan Penanaman Modal

Program Pelayanan Perizinan Dan Non Perizinan

Isu Strategis :

Pengawasan perizinan dan non perizinan guna mencegah dan
mengurangi terjadinya penyimpangan terhadap perizinan dan non
perizinan di lapangan.

Permasalahan :

Kurangnya tingkat kesadaran dan kepatuhan masyarakat untuk
memiliki perizinan khususnya dalam bidang perdagangan.

Saran Pemecahan :

Pelaksanaan pengawasan perizinan dibidang perdagangan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi.

Penunjang Urusan Pemerintahan - Perencanaan serta Penelitian
dan Pengembangan

Program Perencanaan Pembangunan Daerah
Isu Strategis :

Dengan memperhatikan urgensi data dan informasi pembangunan
dalam perencanaan seperti yang disebutkan dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka
Pemerintah Kota perlu mengupayakan kualitas data dan informasi
pembangunan daerah yang ditunjukkan melalui penyediaan data dan
informasi yang valid untuk mendukung pengukuran indikator kinerja
seperti yang tertuang pada RPJMD Kota Surabaya Tahun 2016-2021.
Permasalahan :

Perencanaan Pembangunan yang baik didukung dengan penerapan
manajemen strategis melalui penjabaran rencana strategis menjadi
rencana operasional yang dapat dilaksanakan oleh PD, yang
dituangkan dalam dokumen RPJPD, RPJMD dan RKPD yang menjadi
acuan dalam pelaksanaan pembangunan jangka panjang, jangka

menengah dan tahunan.
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Saran Pemecahan :

Melalui RKPD, Renstra serta Renja PD, program-program
pembangunan pada RPJMD dijabarkan secara operasional menjadi
rencana kegiatan yang dilaksanakan di setiap tahun. Sebagai bentuk
pengendalian dan evaluasi terhadap keberhasilan perencanaan
pembangunan, maka kinerja program dan kegiatan diukur secara
periodik untuk memastikan kegiatan yang direncanakan secara efektif

menunjang pencapaian keberhasilan program.

1.6 Sistematika

Sistematika Laporan Kinerja (LKj) Dinas Perdagangan Kota Surabaya Tahun

2017 disusun sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, menjelaskan tentang Latar Belakang, Maksud dan

Tujuan, Gambaran Umum, Landasan Hukum, Permasalahan Utama
dan Isu-Isu Penting Dalam Penyelengaraan Tugas dan Fungsi dan
Sistematika

BAB Il Perencanaan Kinerja, menjelaskan tentang Perencanaan Strategis
dan Perjanjian Kinerja Tahun 2017

BAB Ill Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan tentang Pengukuran Capaian
Kinerja Tahun 2017 dan Realisasi Anggaran

BAB IV Penutup, menjelaskan Kesimpulan dan Saran
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BAB Il PERENCANAAN KINERJA

2.1Perencanaan Strategis

211 Visi

Dalam perencanaan strategis Dinas Tahun 2017 mengacu pada Renstra Dinas
Tahun 2016 — 2021. Sesuai dengan Renstra Dinas Tahun 2016 -2021 telah
dirumuskan bahwa visi Dinas adalah :

“‘Handal Dalam Pengelolaan Urusan Perdagangan”

2.1.2 Misi

Untuk mewujudkan Visi Dinas tersebut, perlu dirumuskan Misi, yang
menggambarkan amanah apa yang harus dituntaskan oleh organisasi agar tujuan
organisasi dapat terlaksana dan berhasil sesuai dengan Visi yang ditetapkan.
Misi Dinas Perdagangan Kota Surabaya berdasarkan Renstra Dinas Tahun 2016
— 2021adalah:

a. Meningkatkan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat

Penjelasan:

Ketersediaan konsumsi pangan masyarakat dapat mendorong terwujudnya
kesejahteraan masyarakat karena masyarakat dapat terbebas dari kelangkaan
atau terbatasnya konsumsi pangan masyarakat. Aspek ketersediaan konsumsi
pangan tidak hanya dikendalikan dari sisi kuantitas pangan namun juga kualitas
pangan perlu dijaga, agar upaya peningkatan derajat kesehatan dan
kecerdasan masyarakat dapat tercapai sebagai manusia yang berkualitas dan
dapat mengaktualisasikan dirinya dimasyarakat. Upaya yang dilakukan Dinas
Perdagangan guna meningkatkan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat

adalah melakukan operasi pasar, pemantauan dan pelaporan harga.
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b. Membangun sistem manajemen city logistic melalui pemanfaatan

informasi gudang

Penjelasan:

Membangun sistem manajemen logistik city dengan cara mengembangkan dan
menerapkan konsep city logistic yang terpadu sebagai pusat serta jaringan
dalam kota dan antar kota baik skala regional, nasional, maupun internasional

melalui pemanfaatan informasi gudang.

Meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang perdagangan dan
melalui penggunaan teknologi informasi.

Penjelasan:

Pengelolaan urusan perdagangan baik menyangkut administrasi, perijinan dan
non perijinan serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan telah
didukung oleh penggunaan teknologi informasi dalam rangka mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang akuntabel dan transparan, sehingga dampak

positifnya dapat dirasakan oleh masyarakat.

. Meningkatkan Produktivitas UMK Kota Surabaya

Penjelasan :

Produktivitas UMK yang semakin meningkat akan mendorong usaha menjadi
berkelanjutan dan semakin berkembang di masa depan. Peningkatan
produktivitas UMK membutuhkan dukungan beberapa aspek yaitu SDM,
pemasaran, dan perbaikan manajemen usaha. Peran dinas dalam hal ini

adalah sebagai fasilitator untuk menciptakan kemandirian UMK.

2.1.3 Tujuan

Tujuan Dinas Perdagangan sesuai dengan RKPD Kota Surabaya Tahun 2017

dan Perjanjian Kinerja Tahun 2017 dirumuskan sebagai berikut :

o a k~ wbdh -~

Meningkatkan distribusi pangan

Peningkatan sistem manajemen city logistic;

Meningkatkan kualitas pelayanan publik;

Meningkatkan tata kelola administrasi pemerintahan yang baik;
Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang dan jasa;

Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor industri kreatif.
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2.1.4 Sasaran

Tujuan strategis akan dicapai melalui sejumlah sasaran yang menggambarkan
kondisi yang harus dicapai pada tahun 2017. Adapun sasaran dinas sesuai
dengan dokumen renja dinas tahun 2017 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2017
adalah sebagai berikut :
1. Menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras;
Meningkatnya jumlah gudang terdaftar;
Meningkatkan kualitas pelayanan publik di Bidang Perdagangan;
Meningkatnya kepatuhan di bidang perdagangan;

o bk~ 0D

Mengelola sarana dan prasarana serta administrasi perkantoran perangkat

daerah;

6. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan untuk mendukung
keberhasilan program;

7. Meningkatkan kapasitas produksi usaha mikro;

8. Meningkatkan hasil karya individu / kelompok usaha kreatif desain dan fashion.

2.1.5 Kebijakan dan Strategi
Strategi adalah langkah-langkah berisikan program-program indikatif untuk
mewujudkan visi dan misi. Sedangkan Kebijakan adalah arah/tindakan yang

diambil oleh pemerintah daerah untuk mencapai tujuan.

Dalam rangka mewujudkan pencapaian tujuan dan sasaran 5 (lima) tahun
ke depan, dibutuhkan strategi dan kebijakan Dinas Perdagangan dan Kota
Surabaya yang mengacu kepada visi dan misi yang telah ditetapkan. Strategi dan
kebijakan dimaksud selanjutnya akan menjadi dasar untuk perumusan program
dan kegiatan termasuk program prioritas RPJMD yang menjadi tugas pokok dan

fungsi Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

Strategi Dinas Perdagangan Kota Surabaya ditetapkan sebagai berikut:

1. Melakukan pemantauan dan pelaporan harga kebutuhan pokok dan penting
lainnya serta melakukan operasi pasar.

2. Melakukan pembinaan dan pengelolaan teritib administrasi pencatatan
administrasi gudang
Melakukan pengawasan terhadap pelaku usaha di Bidang Perdagangan

Pengawasan UTTP
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Memberikan layanan perizinan dan non perijinan berbasis teknologi
informasi
Melakukan pendampingan dan pemantauan proses produksi hingga

pemasaran produk UMK secara berkesinambungan

Kebijakan Dinas Perdagangan Kota Surabaya ditetapkan sebagai berikut:

1.

Melakukan operasi pasar sebagai respon atas terjadinya kenaikan harga
dan/atau sebagai antisipasi potensi kenaikan harga.

Menyusun database gudang

Melakukan tindak lanjut terhadap pelaku usaha yang melakukan
pelanggaran

Menyusun database potensi UTTP dan memperbaharui secara berkala
Mengedepankan kecepatan dan ketepatan pelayanan

Pengkategorian kualifikasi UMK untuk memudahkan standarisasi pembinaan
dan pengawasan serta memastikan pemenuhan terhadap persyaratan bagi

UKM yang didampingi dan dibina

Dinas Perdagangan Kota Surabaya pada Tahun 2017 menjalankan 9

Program dan 19 kegiatan, yaitu :

1.

Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan :

1. Penyusunan Laporan ketersediaan komoditas pangan

2. Stabilitasi harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting

Program pengembangan hub dan simpul logistik untuk mendukung

distribusi komoditas potensial :

1. Pembinaan terhadap pengelolaan sarana distribusi perdagangan

2. Penyusunan Rencana Pengembangan Hub dan Simpul Logistik Untuk
Mendukung Distribusi Komoditas Potensial di Kota Surabaya

Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan :

1. Pelayanan Ukuran Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)
Tera/Tera Ulang

2. Pemeliharaan dan Penyediaan Sarana Prasarana Pendukung
Pelayanan UPTD Metrologi
Pengawasan Alat Ukur Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)

Penguatan Penggunaan Produk Dalam Negeri
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4. Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan :
1. Pengawasan Perijinan di Bidang Perdagangan
5. Program Perencanaan Pembangunan Daerah :
1. Penyusunan dan Evaluasi Perencanaan Strategis
6. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran :
1. Penyediaan Barang dan Jasa Perkantoran Perangkat Daerah
7. Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Kedinasan:
1. Pengadaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perkantoran
8. Program perluasan jangkauan pemasaran UMK :
Fasilitasi Pembinaan UKM
Fasilitasi Sertifikasi Produk UKM
Pengelolaan Sentra UKM Surabaya
Pengembangan UKM Potensi Ekspor
Penyediaan Stand Usaha di Mall

2 T

Penyelenggaran Promosi Produk Usaha Kecil
9. Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha
Kreatif :

1. Pengembangan Rumah Kreatif

2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Sebagai penjabaran dari Rencana Kerja maka disusun Perjanjian Kinerja
yang memuat mengenai perjanjian kinerja antara Kepala Dinas dengan Walikota .
Dokumen Penetapan Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan Kkinerja
/kesepakatan kinerja/ perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk
mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki

oleh instansi tersebut .

Dalam Penetapan Kinerja Dinas Perdagangan mendapatkan mandat untuk
menjalankan 6 tujuan, 8 Sasaran, 9 Program dan 19 kegiatan pada Tahun 2017,
sebagaimana tertuang pada dokumen RPJMD Kota Surabaya Tahun 2016 -2021
dan Renstra Dinas tahun 2016 — 2021. Adapun Dokumen Penetapan Kinerja 2017

adalah sebagai berikut :
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PERJANJIAN KINERJA AWAL

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
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(RLIP) ol apiihasi a-Froject Planting ledanple yang medlpul
& Palaksansan pengadasn baraniljass s=suai pemakialan pekorjaun dap

m=tnde pelaheanEaTyE]

b Peretapan jadwal mulst serns esesainye peloksanssn EBgistan per
pEk=l peksraan,

& Pancapaion kema|usn fisk pekerjaan den penyersnan I-;uum-mnn suliag
peroos wakiu E8suai rencanE yang ditelsgkan,

4 Pinsk pertama berjamji skan mewuludien targel kinera sesuai indikatar
WIS pada lampean Esmpen m

5. Pihak kedus skan melskuksn suparvis) yeng diperiukan serta @an
melahuken svalusal tertisdap capsian knena dari pedanfian Inl dan
mesgambll  findakan yang  dipedokan defam rArgke | pamberan
panghErgean Can SEmel,

SurabEya,

Pihak Kedua, Fihak Pertama, .

TRIFi RINI
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FERJANMAN KINERJA TAHUN 2017

BINAS PERDAGANGAN
] Hn] Sasaran Strategis Indikator Kinerja Targat
1 |Tujuan: _
Mursitigkatisn pertumbubian dan Tingkat peftumbihan palaku usaha freatit 4 {014,
produlitiviine pelnku salitor ndustr
fereeatif '
Sasaran:
Metinghaticen hasi karys individi / Padnku usaha keatl yang dapat 5,00%
Kalompol (mata eabl dessin den mienghasilkan karya dasain dan fashion
fesnion
2 |Tujusm
Psningksian sistem manajsmen oty Tirgkat pefumbulan skorom kalegor 5R8
fogisiik Iransportasi dan pergudangan (untuk kategon
giidany tametnye sdalah 089%)
Sasaran:
Meningkstnys jumish gudang tardnfiar Axurmutasl umish gudang terdafiar yang 352 TDG
masin berighu
3 {Tujusn:
Ieningkatkan kuaitas palsvanan publik Mital Kepuasan Masysiakat unil petayanan T8, D0%
pesizingn dan non panzinan
Sasaran;
(Maninakatkan kuaktas pelayanan public Nilal K#pugsan Mesyaeakal unil paiayenan T8, 00%
d| bidang perdagangan penzingn dan non penzinan di bidang
paniagangan
Meningkatnys kepatuhan 4l bidang Parsentase kepatuhan di bidang £0,00%
perdagangan pardagangan
4 [Tujuan: .
Meningkatkan produktivitas LIMKM Tingkat pertumbiuian produltivitas Lisahs 15.00%
sektor produksi barang dan jasa mikmo sakior produlksi barang dan jasa
Sasaran:
{Meninghkatian kapasitas produksi % paningkatan kapasitas produlis 12.00%
[isatvar Mikee
§ |Tujuan: . .
Meriingkatican distibusi pangan Tingkat stabilitas harga komeditas pangan &2 00%
Sasaran:
Manjega ketarsadiaan komoditas Tingkal keteresd@an pangan (berss) 100,00%
pEngan meliputl - beras
8 |Tujuan:
Meninglatan tata kelols adminisirasi Tingkat capaian keberhasian palaksansan 80.84%
pamnintahan yang batk program
Tingkal kepuasan peiayanan kedinasim T8.00%
Indels kepuassn SKPD) tarhadap pemanuban|  82,00%
kebutuhan sarsna daf prasarand kEntor
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Mo

Sasaran Strategis Indikator Kinerfa Target
Sasaran: _
Malaksanakan kegiatan sesual dangan Pearsentase kesesusian pelakssnaan 70,00
pElEftaneEn untul menduking Kagiatan terhadap parameter perencanaan
kaberhasian Frogram pada Oparational Plan
Mangalols sarana dan prasarans sera Parsentase kinsrja pengslolaan samana, 100,00%
admlimvstrasl perkaniomEn perangket prasarans dan adminisirsss paridgntoran
dasrah perangkst dasmsh
[T Frogram sran Katerangan
s, Frogram Pelsyansn Pedzinan dan Non Perizingn 38 390.379
2 |Pregram pammanfaatan rumeh icestil dan pengembengen usahs krestif Ta2840:631
3 [Program pengembangan hub dan simpul logistilc untuk mandukung BE2 (50672
distribusi komoditss potansial
4 |Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan 2523957 552
5 |Program perluasan |angkaian pamasaran 10,485 282 198
3. |Program Peninghaton Akses dan Disirbusi Pangan 1,085 58T 860
7 |Program Perencanaan Pembangunan Dasrah 404 558 520
8 [Program Pelayanan Adminisiras) Perkantoran Z.585413 609
# |Frogrem Pembangunan dan Pengalolaan Sarsna dan Frasarana 1.005:010 255
liedingsan
TOTALL 29,413.085.043
Surabays,
WALIKOTA KEPALA DINAS PER
TRI AISMAHARIMI
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Rencana Realisasi Reglstan

Dinas Perdagangan
Tahun Arggaran 2017
} o Triwulan Triwulan i Triwulan 11 Triwi|an 1V Jumlzhi
et I S Nominal | % | MNominal | % | Nominal | % | Nomunal | % Nominal %
11212 080013 |Pengawasan Prijinan dl Bidang Pardagangan BE.B5S5.928| 13,61] 150.850.997| 23.84| 156.057.051)| 24.45] 244532.408| 3831 B58.310.378| 100,00
12 202 040005 |Pengembangan Rumah Kraatif 137.949.803| 19,08] 200.166.603| 27,651 138:121.055| 26,02] 186703470 27,21]  722.%40.631| 100,00
122 06 010001 |Pembinaan terhadep pengelolaan sarana distnbusi perdagangan 52304426 B85 111.937.079] 18,95] 132.835.198| 23.48] 2893.583.014] 46,71 §50.730.717| 100,
Paryusunan Rencana Pengembangan Hub dan Simpul Logistik Untult o
12206010002 [\ tetus Komodias Patanatal d Kote Surébepd s46.916| 015  68.552.800| 1845| 128.705.401f 3459 173.421.438[ 4670 371316955 100,00
] T da uTTR : N
12 206 03 0001 :g:}:::uli::” wharTiphierg i Parienpaosnve UFTR 76285.320) 2078]  7rseaaon| 214  semssaol doss| 17asinem| 47s0|  3ssss1s72 100,00
: jaras i Prasar, andukung P
1220502000z | Senarsan dan Penyedipen Sarans Prasatana Penidukung Peleyanan | o oocoaal yoa0l  ss7a0mse7| 3345|  1s0762294) 15| 711sososol az71| vessesiess| 10000
UPTD Metrologl legal

12206 080003 |Pangawassan Alat Ukur Taksr Timbzang dan Perlengkapannya (LTTR) 28.256.222| B,53 70.845.348| 23,90 TO265078] 33,71  127.043.680] &2.86 296.410:328| 100,00
12206030004 |Pengustan Penggunaan Produk Cakam Negerf 22733560 117 2T.514.400] 13,54 37.114.400| 13,84]  137.975.840| 70,55 194.476.796| 100,00
12205040005 [Fasilitasi Pembinaan L0V 120428384 1536] 266,959,671 24,06] 184.411.638| 23,52] 212.097.307| 27,08 783.896.908] 100,00
17 206 04 0006 |Fasllitas| Sertlilkasi Produk UKM 67.599.468] 12,04] 15s.320.256( 25,06 157.520.250] 28,38 175.558345] 3153]  556.998.320] 100,00
12 2 06 04 0007 - |Pengelolaan Senira UKN Sursbaya 739.321.547] 254] 693.714780] 24,53 7S4.258485) 2667) 641.019.545| 23,66 2828314657 10000
12205040008 [Pengsmbangan UKM Potensl Ekspor 32.457.960] 11,45 94.3d3,856] 33,31 52.170,000] 18.41]  104,340.000| 36,82 283,362,816 100,00
12 206040002 |Penyadizan Stand Usaha di Mall 1917500001 so08]  29079997] 14.71]  2uv403pes| 1221  263.141.567| 12.99( 2.026.144.724] 100,00
12 2 D& 04 0010 Penvélenﬂlran Pramosi Produb Ussha Kegll 701184531 1957 1809504 604| 4536  733.436.637) 1340| 683.409.845] 15,64 3.986.558.672| 100,00
12706050002 |Penyusunan Laporan ketersediaan komeditss pangar 1.154,125] 043 34.452.800| 12,76 57.158.525| 21,17] 177.159.770| 55,68 269.920.220] 100,00
12 2195 05 0008 _ [Stabilitasi harga Barang Kebutiihan Pokek dan Barang Penting- BL.60B.918] 4;73| o5e.582.417| 5543] 477.608.637| 27,68  206:867.807| 12,16] 1.725.657.778] 100,00
21201020048  |Penvusunan dan Evaluasi Perancanaan Strategls 3.900.000] 96| 183.786.667| 45,31 7B986.657]| 19,53] '138.385.185| 34,21 404.558.520| 100,00
22202010037 |Fenyedlasn Barang dan Jase Parlantoran Perangkat Daerah 800861426 26,70 554.019.143 3055 S&4.A1ES10| 2004]  776,314.322| 28,80 2695413689 10000
22202020041 |Pengadaan dan Pemeliharasn Sarana don Prasarana Parkantormn 256.750,350] 2555| 203.737.723[ 25,23] 1TR453700| 17,15 282.068.482) 2807| 1.005.010,255) 100,00

4,697 468 532} 21,011 6.605.490.975] 30,85 4422 615.748( 20.61] 5.702.517.783] 26,63] 21.413.093.043] 100,00

Merigetahul

Ka'paIDJnas Pardagangkn,
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Dalam Tahun Anggaran 2017, Perjanjian Kinerja Dinas telah mengalami

perubahan sebagai berikut :

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN APBD TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektf, transparan dan akunlabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama ¢ ARINI PAKISTYANINGSIH, SH, MM
Jabstan : KEFALA DINAS PERDAGANGAN
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : TRI RISMAHARINI

Jabatan @ WALIKOTA SURABAYA

Selsku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua.

Kami menyepakati untuk mengadakan Perjanjian Kinerja pelaksanaan lugas atas perubahan APBD 2017
yang merupakan perubahan darl perjanjian kinerja atas pelaksanaan APBD TA 2017 guna melaksanakan

ketentuan sebagalmana lampiran huruf E dalam PermenPAN-RE Nomor 53 Tahun 2014 dengan
persyaratan sebagal berlkut ;

1. Pihak pertama selama menduduki |abatan sebagai Kepalas Dinas Perdagangan, bersedia dan
sanggup untuk :

a. Melsksanakan tugas dan fungsi dengan penuh dedikasi;

b. Melakukan upays-upaya peningkatan pelay kepada seluruh lap y
¢, Mewujudkan good govemance dengan tetap memperhatikan ketenluan peraturan perundang-
undangan sebagai upaya peningkatan kinerja institusi.
2. Pihak pertama wajib melaksanakan program dan kegiatan yang telah didefinisikan dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Pihak pertams berjanjl melaksanakan kegiatan berdasarkan perenmnasn detail yang dlsusun
sebagaimana data pada Rencana Umum Pengadaan (RUP) di ap i 8-Projacl P ing ampir
yang meliputi :

a, Pelaksanaan pengadaan barang/jasa sesual pemaketan pekerjaan dan metode pelaksanaannya;

b, Penetapan jadwal mulai serta selesainya pelaksanaan kegiatan per paket pekerjaan;
c. Pencapaian kemajuan fisik pekerjaan dan penyerapan keuangan sefiap periode wakiu sesua|
rencana yang ditetaplkan,

4. Pihak pertama berjan]l akan mewujudkan larget Kineria sssual indikator kinerja pada lampiran pardanjian
Iril.

5. Pihak ketdus akan melakukan supervisi yang dlperi‘uksn sarta akan melakukan evaluasi tsrhad.ap
capalan kiners dari perjaniitan ini dan yang diperukan datam
penghargaan dan 3anm

gea p

Surabaya,
Pihak Kedua,

TRIAISMAHARINI
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PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN APBD TAHUMN 2017

DINAS PERDAGANGAN
Mo Sasaran Sirategis indikaior Kiner|a Target
1| Tuijusn:
Meningkatisn  kualilas - pelayanan | Milal Espuasan Masyaraks unit pelayanan peszingn | 78 %
i din nion perzinan {Bobot Monmbuos 10 %)
Sasaran:
Meningkatean kusitas  psiayanan | Nils Repussss Mas@mks unit petayanan perzinan | T8 %
pubisk d| biteng pertsgangan dan: pon gerizinan & bidang perdecangan
Meningkatnys kspatuhan o bidang | Persenase kepatuhan o bidang perdagangan 28 %
pertagangan
2| Tujuan:
Memngkatian 13t kelods admintsirasl | Tingks!  capsian  kebemesdan  pelakssnean | 00 84 %
peEmerintEhEn yang bath prograrm (Bobot Kondnbest 10 %)
Tingkiat KapspasaEn Peigyanen | TE %
Fadnassn [(Bobs Kontrtas) 12 8§ %)
Indeks  kepuazan SHFD ternadap  pemenuhan |629%
wabutihan B3TANS dan P EEETENR
peskantoran (Bobof Kontribuss 1255 %)
SEEATER
Malgk=snaksn  kegialan  Sesus | Pesseniess  kesecuaan pelekesnasn Megstan (100 %
dengpan PETEEEARN untuk | ierhadep paramesier paencanaan pads Operabonal
mandukung keberasian Program Pan
mengelnls ssrana  dsn  rasarang | Pemaniass Kiners Pengelolasn Sarera Prasarens | 100 %
sErE BOmmisrEs perEntoran | den Admimstreal Perkanioren Perengkat Dessh
perangiE desrah
3| Tujean;
Meningkatean  periumbuban dan | Tingkst perumiRihan p=laky ussha | 0.5 %
prodikdtivias peleku -ssktor indusii | kreatif (Gobot Konirbos: 12.5 %)
kregti
Sasaran:
meningkatean hasl karya ndvidy | | petaiy ueshs kreatdl yang depat menghasilkan kg [ 5%
kslompok usahs Wr=aul dessn gan | dessin dan feshion
fershéon
4 | Tujeran:
Meningkahan  produkdiviss . UWARM | Tihgest  perumtuhan  produkBuites  vsahe  mero |15 9%
sakior produksl barang dan jasa aEkind pEriLikal barang dan
88 {Bobot Kondribus- 20 %)
Sasaran:
Meninghatean kapasiss  produbs | Persemtase peninghatan kapasites produbs| 13 %
Uzaha Miko

35|LKj 2017




No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
5 | Tujuan:

Peningkatan sistem manajemen city | Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi 5.69 %

logistik dan pergudangan (Bobot Kontribusi: 10 %)

Sasaran:

Meningkatnya jumiah gudang | Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih |352.00 TDG

terdaftar berlaku
6 | Tujuan:

Meningkatkan distribusi pangan Tingkat stabilitas harga komaditas | 92.00 %

pangan (Bobot Kontribusi: 12.5 %)

Sasaran:

Menjaga ketersediaan komoditas | Tingkat ketersediaan pangan (beras) 100.00 %

pangan meliputi : beras
No Program Anggaran
1 | Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan Rp 633.782.436
2 | Program pemanfaatan rumah kreatif dan pengembangan usaha kreatif Rp 722.940.631
3 ngrarn pengerr'abangan hub dan simpul logistik untuk mendukung distribusi Rp 962,056,672

komoditas potensial
4 | Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan Rp 2.236.843.717
5 | Program perluasan jangkauan pemasaran Rp 10.724.989.757
6 | Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan Rp 1.866.419.752
7 | Program Perencanaan Pembangunan Daerah Rp 367.521.480
8 | Program Pelayanan Administrasi Perkantoran Rp 2.706.372.219
9 | Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana kedinasan Rp 1.012.570.255

TOTAL | Rp 21.233.496.919
Surabaya,
WALIKOTA, KEPALA DINAS PERDAGANGAN,
/
TRI RISMAHARINI
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Perbedaan antara Perjanjian Kinerja Awal dengan Perjanjian Kinerja Perubahan

adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Tabel Perbandingan Target Awal dan Perubahan Perjanjian Kerja
TARGET
TUJUAN DAN INDIKATOR TARGET
NO | "SasARAN R AWAL SETELAH KETERANGAN
1 Tujuan : Tingkat stabilitas 92% 92% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan harga komoditas perubahan
distribusi pangan | Pangan
a Sasaran : Tingkat ketersediaan 100% 100% Tetap, Tidak ada
Menjaga pangan (beras) perubahan
ketersediaan
komoditas
pangan meliputi :
beras
2 | Tujuan: Tingkat pertumbuhan 5,59% 5,59% Tetap, Tidak ada
Peningkatan ekonomi kategori perubahan
sistem transportasi dan
manajemen city pergudangan
logistik
a Sasaran : Akumulasi jumlah 352 TDG 352 TDG Tetap, Tidak ada
Meningkatnya gudang terdaftar perubahan
jumlah gudang yang masih berlaku
terdaftar
3 | Tujuan: Nilai Kepuasan 76% 76% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan Masyarakat unit perubahan
kualitas pelayanan _pt_arizinan
pelayanan publik dan non perizinan
a Sasaran : Nilai Kepuasan 76% 76% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan Masyarakat unit perubahan
kualitas pelayanan perizinan
pelayanan publik dan non perizinan di
di bidang bidang perdagangan
perdagangan
b | Sasaran: Persentase 80% 80% Tetap, Tidak ada
Meningkatnya kepatuhan di bidang perubahan
kepatuhan di perdagangan
bidang
perdagangan
4 Tujuan : Tingkat capaian 90,84% 90,84% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan keberhasilan perubahan
tata kelola pelaksanaan
administrasi program
pemerintahan Tingkat  kepuasan 76% 76% Tetap, Tidak ada
yang baik pelayanan kedinasan perubahan
Indeks kepuasan 62% 62% Tetap, Tidak ada
SKPD terhadap perubahan
pemenuhan
kebutuhan sarana
dan prasarana kantor
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TARGET
TUJUAN DAN INDIKATOR TARGET
NO SASARAN KINERJA AWAL SE;EkAH KETERANGAN
a | Sasaran: Persentase Kinerja 100% 100% Tetap, Tidak ada
Mengelola sarana Pengelolaan Sarana, perubahan
dan prasarana Prasarana, dan
serta administrasi | Administrasi
perkantoran Perkantoran
perangkat daerah Perangkat Daerah
b Sasaran : Persentase 70% 100% Berubah, sesuai arahan
Melaksanakan kesesuaian Bappeko
kegiatan sesuai pelaksanaan
dengan Kegiatan  terhadap
perencanaan parameter
untuk mendukung | Perencanaan pada
keberhasilan Operational Plan
Program
5 | Tujuan: Tingkat pertumbuhan 15% 15% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan produktivitas usaha perubahan
produktivitas mikro sektor produksi
UMKM sektor barang dan jasa
produksi barang
dan jasa
a | Sasaran: % peningkatan 13% 13% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan kapasitas produksi perubahan
kapasitas
produksi Usaha
Mikro
6 | Tujuan: Tingkat pertumbuhan 4% 0,5% Berubah, disesuaikan
Meningkatkan pelaku usaha kreatif dengan pembagian bobot
pertumbuhan dan indikator antar Perangkat
produktivitas Daerah.
pelaku sektor
industri kreatif
a | Sasaran: Pelaku usaha kreatif 5% 5% Tetap, Tidak ada
Meningkatkan yang dapat perubahan
hasil karya menghasilkan karya
individu / desain dan fashion
kelompok usaha
kreatif desain dan
fashion
Tabel 2.2.
Perbandingan Target Awal dan Perubahan Anggaran Perjanjian Kerja
No. Program Anggaran awal Anggaran Keterangan
setelah PAK
1 Program Peningkatan Akses dan 1.995.587.999 1.866.419.752 | Terjadinya pergeseran
Distribusi Pangan anggaran disebabkan
karena adanya
pengurangan dalam
Kegiatan Stabilitasi harga
Barang Kebutuhan Pokok
dan Barang Penting pada:
1. Belanja Pakai Habis
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No.

Program

Anggaran awal

Anggaran
setelah PAK

Keterangan

Perlengkapan
Kantor/Rumah Tangga

2. Belanja Sewa
Perlengkapan /
Peralatan Rumah
Tangga

3. Belanja Jasa Tenaga
Operasional SKPD

Program pengembangan hub dan
simpul logistik untuk mendukung
distribusi komoditas potensial

962.056.672

962.056.672

Tetap, Tidak ada
perubahan

Program Pelayanan Perizinan
dan Non Perizinan

638.310.379

633.782.436

Terjadinya pergeseran
anggaran disebabkan
karena pengurangan dalam
Kegiatan Pengawasan
Perijinan di Bidang
Perdagangan pada:

1. 5.2.2.01.01 Belanja Alat

Tulis Kantor

2. 5.2.212.02 Belanja
Makanan dan Minuman
Rapat

3. 5.2.2.01.14 Belanja
Pakai Habis
Perlengkapan Kantor
dan Printer

4. 5.2.2.24.01 Belanja Jasa
Tenaga Operasional
SKPD

5. 5.2.2.19.04 Belanja Jasa
Konsultansi Manajemen

Program Perlindungan Konsumen
dan Pengamanan Perdagangan

2.523.932.692

2.236.843.717

Terjadinya pergeseran
anggaran disebabkan
karena pengurangan dalam
Kegiatan Pelayanan Ukur
Takar Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP)
Tera/Tera Ulang pada:

1. Belanja Jasa Tenaga
Operasional SKPD

2. Pengurangan Belanja
Sewa Mobilitas Darat

3. Belanja Barang dan Jasa

4. Belanja Modal
Pengadaan Alat Ukur

Serta pengurangan dalam
Kegiatan Pemeliharaan dan
Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pendukung
Pelayanan UPTD Metrologi
Legal pada :

1. Belanja Barang dan Jasa

2. Belanja Modal
Pengadaan Alat Ukur
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No.

Program

Anggaran awal

Anggaran
setelah PAK

Keterangan

Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran

2.695.413.699

2.706.372.219

Terjadinya pergeseran

anggaran disebabkan

karena penambahan pada:

1. Belanja Penggandaan

2. Belanja Makanan dan
Minuman Rapat

3. Belanja Bahan Bakar
Minyak/Gas

Program Pembangunan dan
Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Kedinasan

1.005.010.255

1.012.570.255

Terjadinya pergeseran
anggaran disebabkan
karena penambahan pada :

1. Belanja Modal
Pengadaan Alat Kantor

2. Belanja Modal
Pengadaan Alat Rumah
Tangga

Program Perencanaan
Pembangunan Daerah

404.558.520

367.521.480

Terjadinya pergeseran
anggaran disebabkan
karena pengurangan pada:

1. Belanja Makanan &
Minuman Diklat,
Seminar, Lokakarya &
Sejenisnya

2. Belanja Jasa
Asistensi/Pakar/Praktisi

Program Perluasan Jangkauan
Pemasaran

10.465.282.196

10.724.989.757

Terjadinya pergeseran

anggaran disebabkan

karena penambahann pada:

1. Belanja dekorasi

2. Belanja
gedung/tempat

3. Belanja sewa
perlengkapan/peralatan
rumah tangga

4. Belanja makan minum
tamu

5. Belanja transport lokal

6. Belanja  kursus-kursus
singkat/pelatihan.

sewa

Program Pemanfaatan Rumah
Kreatif dan Pengembangan
Usaha Kreatif

722.940.631

722.940.631

Tetap, Tidak ada

perubahan

Total

21.413.093.043

21.233.496.919
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah merupakan penerapan manajemen
kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan

reformasi birokrasi yang berorientasi pada pencapaian out come dan upaya untuk

mendapatkan hasil yang lebih baik.

Faktor yang mempengaruhi dalam pencapaian Akuntabilitas Kinerja adalah

1. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2017
2. Analisis Capaian Kinerja

3. Akuntabilitas Keuangan

4. Informasi Lainnya

Deskripsi diatas dapat dijelaskan sebagai beikut :

3.1Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2017

Perdagangan Kota Surabaya sesuai dengan Perubahan Perjanjian Kinerja Tahun

Berikut ini

merupakan hasil

capaian kinerja organisasi

pada Dinas

2017.
Tabel 3.1
Pencapaian Kinerja Tujuan dan Sasaran Tahun 2017
No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1 Tujuan : Tingkat stabilitas harga komoditas 92% 128,3% 139,46%
Meningkatkan distribusi pangan pangan
Sasaran : Tingkat ketersediaan pangan 100% 127,97% 127,97%
Menjaga ketersediaan komoditas (beras)
pangan meliputi : beras
2 Tujuan : Tingkat  pertumbuhan  ekonomi | 5,59% 4,89% 87,48%
Peningkatan sistem manajemen city kategori transportasi dan
logistik pergudangan
Sasaran : Akumulasi jumlah gudang terdaftar 352 476 TDG 135,23%
Meningkatnya jumlah gudang terdaftar | Yang masih berlaku TDG
3 Tujuan : Nilai Kepuasan Masyarakat unit 76% 75,30% 99,08%
Meningkatkan kualitas pelayanan publik | P€layanan  perizinan dan non
perizinan
Sasaran : Nilai Kepuasan Masyarakat unit 76% 77,89% 102,49%
Meningkatkan kualitas pelayanan publik | Pélayanan  perizinan dan  non
di bidang perdagangan perizinan di bidang perdagangan
Sasaran : Persentase kepatuhan di bidang 80% 83,75% 104,69%
Meningkatnya kepatuhan di bidang perdagangan
perdagangan
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No Tujuan dan Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian
4 Tujuan : Tingkat capaian keberhasilan | 90,84% 100% 110,08%
Meningkatkan tata kelola administrasi pelaksanaan program
pemerintahan yang baik Tingkat  kepuasan  pelayanan | 76% 69,04% 90,84%
kedinasan
Indeks kepuasan SKPD terhadap 62% 64,25% 103,63%
pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana kantor
Sasaran : Persentase Kinerja Pengelolaan | 100% 97,36% 97,36%
Mengelola sarana dan prasarana serta | Sarana, ~ Prasarana, dan
administrasi perkantoran perangkat Administrasi Perkantoran Perangkat
daerah Daerah
Sasaran : Persentase kesesuaian | 100% 100% 100%
Melaksanakan kegiatan sesuai dengan | Pelaksanaan  Kegiatan terhadap
perencanaan untuk mendukung parameter  perencanaan  pada
keberhasilan Program Operational Plan
5 Tujuan : Tingkat pertumbuhan produktivitas 15% 28,47% 189,80%
Meningkatkan produktivitas UMKM usaha mikro sektor produksi barang
sektor produksi barang dan jasa dan jasa
Sasaran : % peningkatan kapasitas produksi 13% 25,30% 194,62%
Meningkatkan kapasitas produksi
Usaha Mikro
6 Tujuan : Tingkat pertumbuhan pelaku usaha 0,5% 0,5% 100%
Meningkatkan pertumbuhan dan kreatif
produktivitas pelaku sektor industri
kreatif
Sasaran : Pelaku usaha kreatif yang dapat 5% 5% 100%
Meningkatkan hasil karya individu / menghasilkan karya desain dan
kelompok usaha kreatif desain dan fashion
fashion

Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Tujuan Dinas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. Tujuan 1 : Meningkatkan distribusi pangan

Indikator : Tingkat stabilitas harga komoditas pangan

Target :92%

Dari target sebesar 92% telah terealisasi sebesar 128,3% sehingga persentase

capaian kinerja tersebut sebesar 139,46%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari formulasi perhitungan berikut :

Tingkat stabilitas harga komoditas pangan adalah =

[Jumlah tingkat fluktuasi atau koefisien keragaman komoditas(i) / target
fluktuasi] / jumlah jenis komoditas

Stabilitas harga dapat diketahui per komoditas pangan berdasarkan
perhitungan harga pangan yang terdapat di Kota Surabaya. Harga bahan
pangan di Kota Surabaya dapat diamati perhari, perbulan dan pertahun. Harga
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dinyatakan stabil jika gejolak harga pangan kurang dari 5%. Gejolak harga
dilihat dari besarnya koefisien variasi (CV) dari komoditas pangan.

Harga Komoditas pangan yang dievaluasi adalah 5 (lima komoditas)
pangan di Kota Surabaya, yaitu Beras, Gula, Minyak Goreng, Daging dan
Telur. Harga rata-rata, koevisien variasi (CV) dan standar deviasi 5 (lima)
komoditas pangan selama bulan Desember 2017 dapat dilihat pada Tabel

dibawah :

Tabel 3.2. Harga rata-rata, koevisien variasi (CV) dan standar deviasi 5 (lima) komoditas pangan
sampai dengan bulan Desember 2017

NAMA BAHAN Standar Koefisien | _Ingkat
NO POKOK JENIS SATUAN | Harga rata-rata Deviasi Variasi (V) Stabilisasi
Harea

- Beras IR.64 Kwalitas | Kg Rp 12.034 | Rp 98 0,8% 183,6%

- Beras IR.64 Kwalitas Il Kg Rp 10.826 | Rp 181 1,7% 166,5%

1 BERAS - Beras IR.64 Kwalitas Il Kg Rp 9.644 | Rp 177 1,8% 163,2%
- Beras Jagung Kg Rp 8.523 | Rp 428 5,0% 99,6%

- Beras Ketan (Jenis Siyem) Kg Rp 23.736 | Rp 974 4,1% 118,0%

) GULA - Gula Pasir Lokal Curah Kg Rp 12.135 | Rp 589 4,9% 102,9%
- Gula Jawa/Merah (Bahan Kelapa) Kg Rp 15.430 | Rp 588 3,8% 123,8%

3 | MINYAK GORENG |- Minyak Goreng Curah (Bening) Kg Rp 11.906 | Rp 264 2,2% 155,7%
- Daging Grade Atas Kg Rp 119.983 | Rp 2.582 2,2% 157,0%

4 DAGING - Daging Grade Sedang Kg Rp 108.797 | Rp 2.028 1,9% 162,7%
- Daging Grade Bawah Kg Rp 99.831 | Rp 1.748 1,8% 165,0%

- Daging Ayam Broiler Kg Rp 29.223 | Rp 1.484 5,1% 98,4%

s TELUR - Telur Ayam Broiler Kg Rp 19.313 | Rp 1.874 9,7% 5,9%
- Telur Ayam Kampung Butir | Rp 1.777 | Rp 94 5,3% 93,9%

Rata-rata Tingkat Stabilisasi Harga Hingga Bulan Desember 2017 128,3%

Keterangan : - Target Kota untuk Koefisien keragaman Harga komoditas = 5%

- Target Minimal Kota untuk Stabilisasi Harga = 92%

Analisis :

Tingkat stabilitas harga berpedoman pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
65/Permentan/OT.140/12/2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Ketahanan
Pangan Provinsi dan Kabupaten Kota. Target Koefisien keragaman Kota
Surabaya ditentukan berdasarkan perkiraan inflasi, yaitu sebesar 5%. Dengan
adanya target tersebut maka target tingkat stabilitas harga komoditas pangan di
Kota Surabaya pada tahun 2017 sesuai dengan RPJMD Kota Surabaya Tahun
2016-2021 dan RENSTRA Dinas Perdagangan Tahun 2016-2021 adalah
sebesar 92% dimana Perangkat daerah yang bertanggung jawab dalam
melaksanakannya adalah Dinas Perdagangan Kota Surabaya.

Harga beras di kota Surabaya dari Januari sampai dengan bulan Desember
2017 relatif stabil kecuali untuk harga beras jagung. Hal ini terlihat dari gejolak
harga beras di Kota Surabaya yang dinyatakan dengan koefisien variasi (CV)

kurang dari 5% dan beras jagung lebih dari 5%. Harga Minyak Goreng dan
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Gula di kota Surabaya sampai dengan bulan Desember 2017 relatif stabil. Hal
ini terlihat dari gejolak harga Minyak Goreng dan Gula dari Januari sampai
dengan Desember 2017 di Kota Surabaya yang dinyatakan dengan koefisien
variasi (CV) kurang dari 5%. Harga daging sapi di kota Surabaya dari Januari
sampai dengan bulan Desember 2017 relatif stabil. Hal ini terlihat dari gejolak
harga daging di Kota Surabaya yang dinyatakan dengan koefisien variasi (CV)
kurang dari sama dengan 5%. Selain daging, harga telur ayam broiler dan telur
ayam kampung relatif bergejolak, terlihat dari koefisien variasi (CV) dari telur

ayam broiler dan telur ayam kampung lebih dari 5%.

. Tujuan 2 : Peningkatan sistem manajemen city logistik
Indikator : Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi dan
pergudangan

Target :5,59%
Dari target sebesar 5.59% telah terealisasi sebesar 4,89% sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 87,48%.
Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi pertumbuhan ekonomi kategori transportasi dan pergudangan
adalah =
[nilai tambah sub kategori transportasi dan pergudangan serta jasa penunjang
lainnya tahun (t) - nilai tambah sub kategori transportasi dan pergudangan serta
jasa penunjang lainnya (t-1)]/ nilai tambah sub kategori transportasi dan
pergudangan serta jasa penunjang lainnya (t-1) x 100%.
Cara pengukuran formulasi tersebut dengan menghitung nilai tambah yang
diartikan sama dengan PDRB atas dasar harga konstan.
Hasil :
16.569.183,7-15.797.144,7 x 100 % =4,89

15.797.144,7
Sumber data :https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd

Analisis :
Sesuai dengan pembagian bobot indikator ketercapaian kinerja, tujuan ini
diampu oleh 3 dinas yaitu Dinas Perhubungan, Dinas Penanaman Modal dan

PTSP serta Dinas Perdagangan. Dinas Perdagangan mengampu pada kategori
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pergudangan. Capaian kinerja untuk tujuan ini belum dapat tercapai maksimal
khususnya untuk kategori gudang karena dari hasil survey yang telah dilakukan
Dinas Perdagangan, mayoritas gudang di Surabaya hanya digunakan sebagai
tempat jasa distribusi saja dimana barang yang masuk langsung dikeluarkan
tanpa ada proses lainnya yang mempunyai value added sehingga peningkatan
nilai tambah di pergudangan dapat dikatakan belum optimal.
Hasil pencapaian indikator Tingkat pertumbuhan ekonomi kategori transportasi
dan pergudangan tersebut didukung oleh adanya pihak luar baik dari akademisi
maupun praktisi yang turut bersinergi dan bekerjasama untuk berupaya
meningkakan nilai tambah dari sektor pergudangan dan SDM yang cukup untuk
melakukan tugas dalam pembinaan gudang. Dalam pencapaian hasil tersebut
juga terdapat hambatan vyaitu peraturan terkait sanksi bagi yang tidak
melaporkan isi gudang masih belum tegas, sehingga membuat para pelaku
pergudangan kurang disiplin dan kurang meratanya pengetahuan SDM terkait
peraturan pergudangan maupun wawasan lainnya yang berkaitan dengan
gudang. Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang,
dapat dilakukan dengan :
1. Memberikan pembinaan yang lebih nyata yang membuat para pelaku
gudang dapat meningkatkan performansinya;
2. Pembuatan Peraturan Pergudangan yang didalamnya mengatur tentang
sanksi yang lebih tegas untuk para pelaku gudang dalam pemenuhan

kewajibannya untuk melaporkan isi gudangnya secara lengkap.

. Tujuan 3 : Meningkatkan kualitas pelayanan publik
Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan

Target :76%
Dari target sebesar 76% telah terealisasi sebesar 75,30% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 99,08%.
Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan adalah = Hasil Survey Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan
perizinan dan non perizinan tahun 2017
Hasil : 75,297 = 75,30%
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Sumber data :https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd

Analisis :

Pengukuran pada indikator kinerja Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan
perizinan dan non perizinan dilaksanakan oleh Bagian Organisasi terhadap
seluruh jenis pelayanan perizinan dan non perizinan yang diberikan oleh
Pemerintah Kota Surabaya, termasuk pelayanan perizinan dan non perizinan

yang menjadi kewenangan Dinas Perdagangan.

. Tujuan 4 : Meningkatkan tata kelola administrasi pemerintahan yang baik
Indikator : 1. Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program

2. Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan

3. Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan kebutuhan sarana

dan prasarana kantor

Target indikator Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program:
90,84 %
Dari target sebesar 90,84% telah terealisasi sebesar 100% sehingga
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 110,08 %. Realisasi ini dari
perhitungan capaian program yang diampu oleh Dinas Perdagangan dimana
seluruh capaian program Dinas Perdagangan mencapai lebih dari sama
dengan 76%.
Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program adalah =

(Jumlah program yang capaiannya lebih dari 76% tahun (t) x 100%

jumlah program tahun (t))
Adapun untuk skala kota, hasil perhitungan capaian keberhasilan pelayanan
program seluruh Perangkat Daerah di kota Surabaya adalah sebagai berikut:
Hasil :
93 x100 % =91,18%
102
Sumber data ; https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd#
Analisis :
Hasil capaian indikator Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan program

diperoleh dari hasil pengukuran yang dilaksanakan oleh Bappeko untuk skala
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kota. Dari 102 program kota Surabaya yang memiliki capaian diatas 76%

sebanyak 93 program. Adapun Dinas Perdagangan Dinas Perdagangan

mengampu 9(sembilan) program dengan 12 (dua belas) indikator keberhasilan.

Dari 9 program yang direncanakan di tahun 2017, seluruhnya berhasil

mencapai target, terutama atas indikator program yang sepenuhnya dapat

dikendalikan oleh Dinas. Beberapa indikator Program merupakan indikator
tingkat Kota yang capaian keberhasilannya diperoleh dari masing-masing

Perangkat Derah. Dari 12 indikator Program, terdapat 1 indikator Program

tingkat Kota yang nilainya di bawah target, yaitu indikator tingkat kepuasan

pegawai terhadap pelayanan administrasi perkantoran, dengan angka realisasi

68.20% sedangkan targetnya adalah 72%. Angka realisasi tersebut merupakan

angka rata-rata realisasi dari masing-masing Perangkat Daerah.

Hasil pencapaian indikator tujuan Tingkat capaian keberhasilan pelaksanaan

program didukung oleh :

1. Dukungan Narasumber yang kompeten. Masukan saran dari narasumber
sebagai secara berkala melakukan monitoring terhadap pelaksanaan
kegiatan dalam mendukung pencapaian indikator dan saran tindak dalam
upaya mengatasi kendala.

2. Bahwa pencapaian indikator program ini ada beberapa program yang
merupakan sharing/kontribusi dengan antar OPD atau bahkan
pengukurannya merupakan hasil penghitungan dari OPD lain. Sehingga bisa
dimungkinkan tergantung pada kinerja OPD lain.

3. Kompetensi dari SDM Dinas Perdagangan dalam menjalankan Tupoksi.

4. Secara berkala dilakukan monitoring dan Evaluasi oleh Sekretariat terkait
kendala-kendala yang dihadapi dan saran tindak yang harus dilaksanakan

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Bahwa pencapaian indikator program ini ada beberapa program yang
merupakan sharing/kontribusi dengan antar OPD atau bahkan
pengukurannya merupakan hasil penghitungan dari OPD lain. Sehingga
bisa dimungkinkan tergantung pada kinerja OPD lain sehingga apabila ada
OPD terkait lambat atau tidak berhasil akan berpengaruh pada pencapaian
Dinas Perdagangan.

2. Keterbatasan PPNS Dinas Perdagangan dalam menjalankan program

Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan
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Untuk meningkatkan capaian sasaran tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1. Monitoring dan evaluasi pencapaian indicator Tujuan, Sasaran, dan
Program tetap dilakukan secara berkala.

2. Koordinasi dengan OPD terkait lainnya yang sama sama berkontribusi
pada indikator yang sama terus ditingkatkan.

3. Mengusulkan penambahan jumlah PPNS.

Target indikator Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan : 76 %

Dari target sebesar 76% telah terealisasi sebesar 69,04% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 90,84%.

Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan adalah =survey

Hasil survey = 78.548888888889

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd#
Target indikator Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan meliputi pelayanan
administrasi surat menyurat, pelayanan administrasi keuangan, pelayanan
administrasi kepegawaian.

Hasil capaian indikator Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan diperoleh dari
hasil pengukuran yang dilaksanakan oleh Bappeko untuk skala kota, melalui
survey kepuasan setiap pegawai pada aplikasi system e-Performance dari

masing-masing pegawai di tiap Perangkat Daerah.

Target indikator Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan kebutuhan
sarana dan prasarana kantor : 76 %

Dari target sebesar 62% telah terealisasi sebesar 64,25% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 118,44%.

Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Indeks kepuasan SKPD terhadap pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana kantor adalah =survey

Hasil survey = 73.431944444444

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd#
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Hasil capaian indikator Tingkat kepuasan pelayanan kedinasan diperoleh dari
hasil pengukuran yang dilaksanakan oleh Bappeko untuk skala kota, melalui
survey kepuasan setiap pegawai pada system e-Performance dari masing-

masing pegawai di tiap Perangkat Daerah.

5. Tujuan 5 : Meningkatkan produktivitas UMKM sektor produksi barang
dan jasa
Indikator : Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa
Target :15%
Dari target sebesar 15% telah terealisasi sebesar 28,47% sehingga persentase

capaian kinerja tersebut sebesar 189,80%.

Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa adalah =

[Produktivitas usaha mikro tahun (t) - Produktivitas usaha mikro tahun (t0)] x 100%

Produktivitas usaha mikro tahun (t0)
Keterangan : Tahunt =tahun 2017
Tahun t0 = tahun 2015

Hasil :

30 + 350 753
27.777.133.500
753

((3.930.434.500 9.338.?’46.235) _ 27.777.133.500
x100% = 28,47%

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd#
Produktivitas usaha mikro dibawah pengampu Dinas Perdagangan sebesar (Rp
3.930.434.500/30).

Analisis :

Pengukuran Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha mikro sektor produksi
barang dan jasa adalah skala kota diampu oleh 2 Dinas yaitu Dinas

Perdagangan dan Dinas Koperasi.
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Hasil pencapaian indikator tujuan Tingkat pertumbuhan produktivitas usaha

mikro sektor produksi barang dan jasa tersebut didukung oleh :

1.

10.

Adanya peran serta pihak swasta dalam kegiatan promosi produk UMKM
Binaan.

Meningkatnya kesadaran UMKM Binaan tentang pentingnya legalitas
usaha.

Meningkatnya pengetahuan UMKM terhadap manajemen pengelolaan
usaha.

Ketersediaan bahan baku untuk produk tertentu.

Program peningkatan sumber daya manusia pelaku usaha skala mikro
yang digagas oleh Pemerintah Kota Surabaya dengan pihak swasta seperti
Pahlawan Ekonomi.

SDM Seksi Promosi yang mendukung terhadap pencapaian indikator
tujuan.

Sarana dan Prasarana pendukung kegiatan telah memenuhi kriteria yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas.

Adanya dukungan anggaran yang cukup dalam menunjang terlaksananya
kegiatan.

Kegiatan dan sub kegiatan yang mendukung terhadap upaya peningkatan
produktifitas UMKM Binaan.

Peningkatan kemitraan dengan toko modern dan pengelola perbelanjaan

guna memasarkan produk UMKM binaan.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1.

Pola pikir atau kecenderungan pelaku usaha skala mikro untuk
memasarkan produknya dengan cara tradisional dan belum menyentuh
teknologi.

Permodalan yang sulit untuk pengembangan usaha.

Kurangnya pegawai yang memahami tentang manajemen pemasaran.
Terbatasnya kewenangan Dinas dalam melaksanakan kegiatan promosi

produk usaha kecil hanya skala lokal, regional dan nasional.

Untuk meningkatkan capaian tujuan tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :
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1. Peningkatan kemitraan dengan pihak swasta dan lembaga pendidikan
dalam upaya meningkatkan kualitas SDM pelaku usaha dan pegawai serta
kerjasama pemasaran.

2. Berkoordinasi dengan pemerintah propinsi Jawa Timur dalam upaya

pemasaran produk UKM kota Surabaya pada skala internasional.

6. Tujuan 6 : Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas pelaku sektor
industri kreatif
Indikator : Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif
Target :0,5%
Dari target sebesar 0,5% telah terealisasi sebesar 0,5% sehingga persentase
capaian kinerja tersebut sebesar 100%.
Pengukuran realisasi dan capaian kinerja ini diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif adalah =
[[lumlah pelaku usaha kreatif tahun (t) - Jumlah Pelaku Usaha Kreatif tahun (t0)] x 100%
Jumlah Pelaku Usaha Kreatif tahun (t0)

Hasil :

20 x100% =5 % (capaian skala kota yang diampu oleh 6 Perangkat Daerah)
400

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/report_indikator_pd#

Analisis :

Dalam RPJMD indicator kinerja tingkat pertumbuhan pelaku usaha kreatif tahun
2017 diampu oleh 6 (enam) Perangkat Daerah yaitu :

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Dinas Perdagangan

Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian

2N o

Dinas Pengendalian Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak
Pertumbuhan pelaku usaha kreatif sebesar 4% dari 400 pelaku usaha adalah

16 yang diampu oleh 6 PD tersebut. Adapun Dinas Perdagangan mendapat
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porsi tanggung jawab 0,5 % dari 16 pelaku usaha kreatif. Sehingga target
pelaku usaha kreatif yang harus dibentuk oleh Dinas Perdagangan sebanyak 1
(satu) pelaku usaha kreatif yang bergerak di sub sektor usaha kreatif desain
fashion. Adapun realisasi jumlah pelaku usaha kreatif sebanyak 2(dua) pelaku
usaha kreatif yaitu usaha industri kreatif Alpujabar dan Jarak arum yang
mendapat pembinaan di Rumah Batik yang dikelola Dinas Perdagangan.

Hasil pencapaian indikator tujuan Tingkat pertumbuhan pelaku usaha
kreatif tersebut didukung oleh minat masyarakat Terdampak Dolly yang sangat
tinggi untuk menjadi pelaku usaha (UKM) dan adanya pelatihan membatik dan
membuat alas kaki. Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan
yaitu sulithya menemukan narasumber ahli dibidangnya di Surabaya. Untuk
meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan
dengan :

1. Melakukan kerjasama dengan tenaga ahli bidang batik untuk peningkatan

SDM bidang batik serta dalam upaya optimalisasi proses pelatihan di

rumah kreatif batik.

2. Adanya sarana yang tepat untuk pemasaran batik.
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pada tabel berikut :

Sedangkan Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Sasaran Dinas dapat dilihat

Tabel 3.3
Pencapaian Kinerja Sasaran Tahun 2017
No Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian
1. | Menjaga ketersediaan | Tingkat ketersediaan 100 % 127,97% 127,97%
komoditas pangan pangan (beras)
meliputi : beras
2. | Meningkatnya jumlah | Akumulasi jumlah 352 TDG 476 TDG 135,23%
gudang terdaftar gudang terdaftar
yang masih berlaku
3. | Meningkatkan Nilai Kepuasan 76% 77,89% 102,49%
kualitas pelayanan Masyarakat unit
publik di bidang pelayanan perizinan
perdagangan dan non perizinan di
bidang perdagangan
4. | Meningkatnya Persentase 80% 83,75% 104,69%
kepatuhan di bidang kepatuhan di bidang
perdagangan perdagangan
5. | Mengelola sarana Persentase Kinerja 100% 97,36% 97,36%
dan prasarana serta Pengelolaan Sarana,
administrasi Prasarana, dan
perkantoran Administrasi
perangkat daerah Perkantoran
Perangkat Daerah
6. | Melaksanakan Persentase 100% 100% 100%
kegiatan sesuai kesesuaian
dengan perencanaan | pelaksanaan
untuk mendukung Kegiatan terhadap
keberhasilan Program | parameter
perencanaan pada
Operational Plan
7. | Meningkatkan Persentase 13% 25,30% 194,62%
kapasitas produksi peningkatan
Usaha Mikro kapasitas produksi
8. | Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif 5% 5% 100%

karya individu /
kelompok usaha
kreatif desain dan
fashion

yang dapat
menghasilkan karya
desain dan fashion

Pencapaian Perjanjian Kinerja atas Sasaran Dinas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

1. Sasaran Dinas Tujuan 1

Indikator

Target

meliputi : beras.

: Tingkat ketersediaan pangan (beras)

:100%

: Menjaga ketersediaan komoditas pangan
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Dari target sebesar 100% telah terealisasi sebesar 127,97%
persentase capaian kinerja tersebut sebesar 127,97%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Tingkat ketersediaan pangan (beras) adalah

= ketersediaan pangan beras bulog tahun t x 100 %

rata-rata kebutuhan beras masyarakat tahun t
Keterangan :
Tahun t = tahun 2017
Rata-rata kebutuhan beras per kapita 5,14 kg/bulan
Jumlah penduduk 3.307.300 jiwa

sehingga

Kebutuhan beras per bulan = 3.307.300 x 5,14 = 16999,52 ton = 17.000 ton/bulan

Data ketersediaan beras Bulog :

DATA KETERSEDIAAN BERAS BULOG TAHUN 2017

Jenis

Bulan BPNT
Bulog (Ton) Total (Ton)

(Ton)
Jan 18.228,18 989,87 19.218,05
Pebr 17.634,76 989,87 18.624,63
Mar 32.425,52 989,87 33.415,39
Apr 38.452,08 146,95 38.599,03
Mei 33.615,88 137,95 33.753,83
Jun 29.357,87 137,95 29.495,82
Jul 19.053,64 111,90 19.165,54
Agust 15.825,84 13,75 15.839,59
Sept 16.406,17 144,00 16.550,17
Okt 17.223,00 58,06 17.281,06
Nov 12.488,01 83,17 12.571,18
Des 6.297,06 245,78 6.542,84
Jumlah ketersediaan beras Bulog 261.057,12
Tingkat ketersediaan pangan (beras) 127,97

Sumber : DKPP dan Perum Bulog Divre | Surabaya Utara, diolah

Tingkat ketersediaan pangan (beras) :

= 261.057,12 ton
(17.000 ton/bulan x 12 bulan)

x 100% = 127,97 %

Analisis :
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Stok beras cadangan Bulog untuk wilayah Kota Surabaya dipenuhi oleh Perum
Bulog Kantor Sub Divisi Regional | Surabaya Utara, yang wilayah kerjanya
mencakup 1 Kota dan 2 Kabupaten yaitu Kota Surabaya dan Kabupaten
Sidoarjo dan Kabupaten Gresik. Hingga saat ini, Kota Surabaya belum memiliki
lembaga yang berfungsi sebagai lumbung pangan/buffer yang menjaga
kebutuhan pasokan pangan khususnya beras maupun kepemilikan data yang
akurat dan up date terkait jumlah bahan pangan (beras) disejumlah pasar dan
gudang di wilayah Kota Surabaya, sehingga kecukupan ketersediaan
pasokan/cadangan secara formal dihitung dengan pendekatan ketersediaan di
Bulog. Dari pengolahan formula perhitungan Tingkat Ketersediaan Pangan
(beras) sebesar 127,97% menunjukkan bahwa cadangan beras Bulog untuk
Kota Surabaya selama tahun 2017 cukup aman karena surplus 27,97 %.

Dalam kaitan upaya pengamanan ketersediaan bahan pangan dalam rangka
pengendalian harga, Dinas Perdagangan telah menjalin kerjasama dengan
produsen di daerah antara lain Bojonegoro dan Lamongan untuk memasok
kebutuhan beras dalam rangka Operasi Pasar dan Operasi Pasar Murah

maupun distribusi ke pengecer toko-toko kelontong binaan Dinas.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Peningkatan Akses dan Distribusi
Pangan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel
berikut :

Tabel 3.4

Pencapaian Kinerja Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan
Program | Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program | Tingkat (jumlah 15 15 kali/kejadian 106,67%
Peningkat | frekuensi | intervensi kali/kej
an Akses | intervensi | ketersediaan adian
dan ketersedia | komoditas /
Distribusi | an jumlah kejadian
Pangan komoditas | gejolak harga)

Target program diatas mengindikasikan bahwa untuk setiap kali terjadi gejolak
harga, diharapkan melalui intervensi pasar sejumlah 15 kali akan dapat
menstabilkan harga. Dalam RPJMD, pemantauan Tingkat stabilitas harga

komoditas pangan oleh Dinas Perdagangan hanya mencakup : beras, telur,
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minyak goreng, gula, daging/ayam/ikan, target fluktuasi harga yang ditetapkan

+5%.

Melalui perhitungan dan analisa perkembangan harian harga komoditas pada 5

pasar di Kota Surabaya yang diperoleh dari PD. Pasar Surya, sesuai formulasi

perhitung koefisiean keragaman, selama tahun 2017 dihasilkan 5 kejadian

gejolak harga dengan frekuensi intervensi sejumlah 81 kali atau rata-rata setiap

peristiwva gejolak harga, dilaksanakan

berikut merupakan resume kejadian gejolak harga :

16 kali Operasi Pasar Murah. Tabel

Komoditas
. L .
yang . Fluktuasi Periode ama.nlperlode Jumlah Kejadian Lama/periode
mengalami Harga (%) Pengamatan |frekuensi pelaksanaan Geiolak Harea ciolak harea
0
kejadian & Kejadian intervensi ! & 8¢l &
gejolak harga
Telur ayam 518 12 Des 2016 s.d | 9 Januari 2017 s.d 18 1 10 hari
broiler ’ 6 Januari 2017 Januari
Telur ayam 128 23 Jan 's.d 3 6 Februari 201? s.d 16 1 10 hari
kampung Pebruari 2017 Februari
Telur ayam 9,88 20 Pebr.s.d 3 6 Maret 2017 s.d 14 1 10 hari
kampung Maret 2017 Maret
Telur .ayam 5,35 24 Julis.d 18 21 Agustus s.d 24 1 10 hari
broiler Agst 2017 Agustus
Telur ayam 536 13s.d 24 25 Nopember s.d 6 1 10 hari
broiler ! Nopember 2017 Desember
Program ini didukung oleh 2 (dua) kegiatan berikut:
1. Stabilitasi harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
2. Penyusunan Laporan ketersediaan komoditas pangan
Hasil pencapaian indikator program Tingkat frekuensi intervensi

ketersediaan komoditas tersebut didukung oleh :

1. Dukungan dan koordinasi yang baik dengan pihak Kecamatan serta jalinan

aksesibilitas penyedia komoditas.

2. Kebijakan pemerintah atas harga acuan konsumen dan harga eceran

tertinggi.

3. SDM yang handal dan mobile untuk menggerakkan pelaksanaan intervensi

pasar.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :
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1. Perusahaan Daerah kurang mendukung pelaksanaan intervensi, pemasok
komoditas/distributor tidak bisa terlibat langsung dalam kegiatan intervensi,
kualitas barang sejenis antar daerah heterogen, kondisi ekonomi makro
yang tidak stabil.

2. Keterbatasan sarana angkut/armada komoditas (jumlah dan spesifikasi),
keterbatasan anggaran penunjang operasional.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1. Tetap melanjutkan pemantauan dan analisa perkembangan harga pasar
sebagai base on data rekomendasi intervensi pasar

2. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat daerah terkait

3. Meningkatan informasi yang lebih lengkap tentang sentra-sentra daerah
penghasil komoditas

4. Menjalin hubungan dan aksesibilitas yang baik dengan produsen/distributor

serta upaya pemanfaatan program CSR

2. Sasaran Dinas Tujuan 2 : Meningkatnya jumlah gudang terdaftar
Indikator : Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih
berlaku
Target : 352 TDG

Dari target Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku sebesar 352
TDG telah terealisasi sebesar 476 TDG sehingga persentase capaian kinerja
tersebut sebesar 135,23%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku adalah

= Jumlah gudang ber-TDG dan masih berlaku sampai dengan tahun t

Hasil perolehan data dari formulasi tersebut adalah : 476 TDG

Analisis :

Dari hasil dari pengawasan gudang yang dilakukan, ternyata masih banyak
ditemukan gudang-gudang yang belum mempunyai TDG, sehingga dapat
dikatakan bahwa data potensi gudang yang seharusnya mengurus TDG juga

besar. Namun, disamping itu pemahaman akan siapa yang berkewajiban
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mempunyai TDG masih belum banyak diketahui oleh pelaku gudang, sehingga
perlu dilakukan sosialisasi terkait kewajiban ber-TDG.

Hasil pencapaian indikator sasaran Dinas Akumulasi jumlah gudang
terdaftar yang masih berlaku tersebut didukung oleh SDM yang cukup aktif
melakukan pembinaan langsung ke lapangan sehingga pelaku gudang dapat
lebih paham akan kewajibannya. Dalam pencapaian hasil tersebut juga
terdapat hambatan yaitu masih banyaknya pelaku gudang yang belum
sepenuhnya paham akan perbedaan kewajiban sebagai pemilik gudang dan
pengelola gudang. Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan
datang, dapat dilakukan dengan terus secara aktif melakukan pembinaan pada

semua para pelaku pergudangan.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pengembangan Hub dan Simpul

Logistik untuk Mendukung Distribusi Komoditas Potensial dengan indikator,

formulasi, target, realisasi dan capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.5
Pencapaian Kinerja Program Pengembangan Hub dan Simpul Logistik untuk Mendukung Distribusi
Komoditas Potensial

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase | (Jumlah realisasi 25% 25% 100%
Pengemb | realisasi tahapan pengembangan
angan pengemban | hub dan simpul / Jumlah
Hub dan | gan hub | rencana tahapan
Simpul dan simpul | pengembangan hub dan
Logistik logistik simpul)x100%

tuk
Mendukun | Tingkat | (Jumiah gudang yang 30% |81 X100% 192,87%
g kelengkapa | lengkap datanya di 140
Distribusi n data | tahun t/ jumlah gudang
Komoditas | 9udang yang terdaftar di tahun
- 0,
Potensial | terdaftar t) x 100% =57,86%
Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pengembangan Hub dan Simpul

Logistik untuk Mendukung Distribusi Komoditas Potensial. Program ini

didukung oleh 2 (dua) kegiatan berikut:

1. Penyusunan Rencana Pengembangan Hub dan Simpul Logistik Untuk
Mendukung Distribusi Komoditas Potensial di Kota Surabaya

2. Pembinaan terhadap pengelolaan sarana distribusi perdagangan.
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Analisis capaian Program Pengembangan Hub dan Simpul Logistik untuk
Mendukung Distribusi Komoditas Potensial sebagai berikut Dari 2 indikator
capaian program dapat terlihat bahwa capaian sesuai dan juga melebihi dari
target. Hal ini dikarenakan 2 kegiatan yang mendukung program dapat
dilaksanakan dengan baik. Terkait untuk indikator realisasi pengembangan hub
dan simpul, Dinas Perdagangan terus berkomunikasi dengan Bappeko sebagai
perencana terkait pengembangan hub dan simpul logistik, sehingga capaian

25% yang berupa kajian yang telah dilakukan oleh Dinas Perdagangan dapat

terlaksana dengan lancar. Sedangkan untuk indikator tingkat kelengkapan data

gudang terdaftar dilakukan pembinaan yang intens untuk para pelaku gudang
sampai dengan memberikan pembinaan di lapangan dimana lokasi gudang itu
berada, sehingga dapat diperoleh hasil yang cukup optimal.

Hasil pencapaian indikator program Persentase realisasi pengembangan
hub dan simpul logistik tersebut didukung oleh :

1. Adanya Tenaga Pakar di Bidang Logistik yang dapat membantu dalam
perumusan sistem/pola pengembangan hub dan simpul logistik.

2. Stakeholder yang mendukung rencana pengembangan hub dan simpul.

3. Semakin padatnya arus/aliran barang dan jasa yang ada di Kota Surabaya,
sehingga meningkatkan potensi serta kebutuhan Surabaya dalam
mengembangkan hub dan simpul logistik.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Masih belum jelasnya langkah yang harus dijalankan mengingat masih ada
beberapa rekomendasi pengembangan hub dan simpul logistik ini.

2. Kurangnya koordinasi yang menyeluruh ke semua OPD sehingga masih
membutuhkan kesamaan dalam pemahamannya.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan terus dilakukan koordinasi yang lebih intens antar OPD

terkait serta stakeholder sehingga dapat lebih mempercepat terwujudnya hub
dan simpul logistik.

Sedangkan Hasil pencapaian indikator program Tingkat kelengkapan data
gudang terdaftar tersebut didukung oleh :

1. Adanya sinergi dengan para pakar ataupun akademisi dalam memberikan
wawasan terkait pergudangan.

2. SDM yang cukup dalam melakukan pembinaan gudang
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Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1. Belum meratanya pengetahuan akan pelaku gudang akan perbedaan
kewajiban pemilik gudang yang harus punya TDG dan pengelola gudang
yang melaporkan isi gudang.

2. Peraturan perundangan yang kurang tegas dalam memberikan sanksi untuk
pelaku gudang yang tidak melaporkan isi gudangnya

3. Masih sangat perlu untuk peningkatan kapasitas SDM Dinas untuk
menambah wawasan terkait pergudangan.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan pembinaan yang lebih intens sehingga para pelaku gudang dapat

mendapatkan manfaat dari Pemerintah Kota dan dapat lebih perhatian akan

kewajibannya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

. Sasaran Dinas 1 Tujuan 3  : Meningkatkan kualitas pelayanan publik di
bidang perdagangan

Indikator : Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan
perizinan dan non perizinan di bidang
perdagangan

Target : 76%

Dari target 76 % Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan di bidang perdagangan ternyata terealisasi sebesar 77,89% sehingga

persentase capaian kinerja tersebut sebesar 102,49%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non

perizinan di bidang perdagangan adalah

= Hasil Survey Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan di Bidang

Perdagangan tahun 2017

=77,89%

Analisis :
Sampling dilakukan pada triwulan IV Tahun 2017 dengan jumlah kuesioner
sebanyak 130 kuesioner. Untuk pengukuran Nilai Kepuasan Masyarakat unit

pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan harus dilakukan
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mulai awal tahun serta kuesioner diberikan kepada pelaku usaha yang
mengajukan perijinan di bidang perdagangan.

Hasil pencapaian indikator sasaran Dinas Nilai Kepuasan Masyarakat unit
pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan tersebut
didukung oleh pengisian kuisioner oleh pelaku usaha yang mengajikan
permohonan di PTSP. Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat
hambatan yaitu masih ada pelaku usaha yang belum memahami persyaratan
permohonan perizinan sehingga proses perizinan kurang optimal karena
kekurangan kelengkapan dokumen. Untuk meningkatkan capaian sasaran
tersebut yang akan datang, pengukuran Nilai Kepuasan Masyarakat unit
pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan harus dilakukan
mulai awal tahun serta kuesioner diberikan kepada pelaku usaha yang

mengajukan perijinan di bidang perdagangan.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel

berikut :
Tabel 3.6

Pencapaian Kinerja Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

Program | Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program | Persentas | (Pelayanan perizinan 72% 58.130 X 100% 103,24%
Pelayana | e dan non perizinan 78.201 (monev
n ketepatan | yang tepat _ o bappeko
Perizinan | waktu waktu/Pelayanan _74’33./" dgﬁam
dan Non | pelayanan | perizinan dan non Data diatas adalah data | o 5yt
Perizinan | perizinan | perizinan pada monev bappeko
dan non | keseluruhan) x 100% yakni perijianan yang
perizinan diampu oleh DPM dan
PTSP, tapi jika sesuai
dengan perhitungan dari
Dinas Perdagangan
sendiri untuk 8 perijinan
yang masih menjadi
kewenangan Dinas
ot s | onoon
= o TIEERE (Disdag)
509
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Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Perizinan dan Non
Perizinan yang didukung oleh kegiatan Pengawasan Perijinan di Bidang
Perdagangan.

Hasil pencapaian Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan
tersebut didukung oleh meningkatnya pemahaman para pemohon perijinan di
bidang perdagangan dan SDM yang kompeten dalam pelaksanaan pelayanan
yang menunjang ketepatan dalam memberikan pelayanan perijinan di bidang
perdagangan. Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu
kurangnya pemahaman para pemohon perijinan di bidang perdagangan . Untuk
meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan
dengan memberikan pemahaman pada para pelaku usaha tetang perijinan di
Bidang Perdagangan, baik secara langsung pada pelaksanaan pengawasan

maupun melalui sosialisasi.

. Sasaran Dinas 2 Tujuan 3  : Meningkatnya kepatuhan di bidang
perdagangan
Indikator : Persentase kepatuhan di bidang perdagangan
Target : 80%

Dari target 80 % Persentase kepatuhan di bidang perdagangan ternyata
terealisasi sebesar 83,75% sehingga persentase capaian kinerja tersebut
sebesar 104,69%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase kepatuhan di bidang perdagangan adalah

= Jumlah yang patuh x 100%

Jumlah yang diawasi
=5.225 x100%
6.233
=83,75 %

Analisis :

Hambatan dalam pencapaian sasaran kinerja ini adalah kurangnya kesadaran
para pelaku usaha yang menggunakan alat UTTP untuk melakukan tera/tera
ulang. Sedangkan faktor pendorong tercapaianya sasaran ini adalah dengan

adanya kegiatan pengawasan alat UTTP maka diharapkan para pelaku usaha
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untuk melakukan ter/tera ulang terhadap alat UTTP yang digunakan. Untuk
meningkatkan capian kinerja pada tahun depan dapat dilakukan kegiatan
pengawasan alat UTTP lebih intensif.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perlindungan Konsumen dan
Pengamanan Perdagangan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan

capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.7
Pencapaian Kinerja Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Persentase (Jumlah temuan 70% | 104 X 100% 142,86%
Perlindungan | temuan vyang | yang ditindaklanjuti 104
Konsumen ditindaklanjuti : Jumlah temuan
dan keseluruhan) x
Pengamanan 100% =100%
Perdagangan

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perlindungan Konsumen dan

Pengamanan Perdagangan. Program ini didukung oleh 4 (empat) kegiatan

berikut :

1. Pengawasan Alat Ukur Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP) .

2. Penguatan Penggunaan Produk Dalam Negeri

3. Pelayanan Ukuran Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP) Tera/Tera
Ulang

4. Pemeliharaan dan Penyediaan Sarana Prasarana Pendukung Pelayanan
UPTD Metrologi legal

Analisis capaian Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan

Perdagangan sebagai berikut :

Hasil pencapaian indikator program Persentase temuan yang ditindaklanjuti

didukung oleh respon pemilik alat UTTP sangat tinggi dalam menindaklanjuti

ketidaksesuaian hasil pengawasan. Dalam pencapaian hasil tersebut juga

terdapat hambatan yaitu kurangnya kesadaran para pemilik alat UTTP akan

kewajiban tera/tera ulang dan kurangnya SDM yang kompeten dalam bidang

kemetrologian terkait teknis pengawasan terhadap Alat UTTP dan

perlengkapannya. Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan

datang, dapat dilakukan dengan cara setiap ada temuan pada pelaksanaan

pengawasan, maka langsung dibuatkan berita acara berupa himbauan kepada
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pelaku usaha untuk segera menindaklanjuti atas ketidaksesuaian temuan
dimaksud dan akan lebih intensif dalam melakukan pengawasan terhadap

potensi alat UTTP yang ada di Kota Surabaya

5. Sasaran Dinas 1 Tujuan 4  : Mengelola sarana dan prasarana serta

administrasi perkantoran perangkat daerah

Indikator : Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana,
Prasarana, dan Administrasi Perkantoran
Perangkat Daerah

Target : 100%

Dari target 100 % Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan

Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah ternyata terealisasi sebesar 97,36

% sehingga persentase capaian kinerja tersebut sebesar 97,36%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan

Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah adalah =

(Capaian indikator "Persentase sarana dan prasarana perkantoran dalam

kondisi baik") x 50% + (Capaian indikator "Tingkat kepuasan pegawai terhadap

pelayanan administrasi perkantoran") x 50%

Realisasi atas target kinerja pengelolaan sarana, prasarana dan administrasi

perkantoran Perangkat Daerah sudah diperoleh, yaitu sebesar 97,36%. Angka

realisasi lebih rendah dari angka target yang ditetapkan yaitu 100%. Angka

tersebut merupakan angka realisasi indikator di tingkat Kota dari masing-

masing Perangkat Daerah.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

dan Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Kedinasan dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti

tabel berikut :
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Tabel 3.8
Pencapaian Kinerja Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dan Program Pembangunan dan

Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kedinasan

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program Tingkat kepuasan | Cara 72% 68,2% 94,72%
Pelayanan pegawai terhadap | pengukuran:Sur
Administrasi pelayanan vey tingkat
Perkantoran administrasi kepuasan

perkantoran pegawai melalui
e-performance.
Program Persentase (Jumlah Sarana 100% 100% 100%
Pembangunan | sarana dan | dan prasarana
dan prasarana perkantoran
Pengelolaan perkantoran layak pakai
Sarana  dan | dalam kondisi | tahun (t) /
Prasarana baik Jumlah Sarana
Kedinasan dan prasarana
perkantoran
keseluruhan
tahun (t)) x 100
%

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
yang didukung oleh kegiatan Penyediaan Barang dan Jasa Perkantoran
Perangkat Daerah dan Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Kedinasan yang didukung oleh kegiatan Pengadaan dan

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Perkantoran.

. Sasaran Dinas 2 Tujuan 4  : Melaksanakan kegiatan sesuai dengan
perencanaan untuk mendukung
keberhasilan Program

Indikator : Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan
terhadap parameter perencanaan pada
Operational Plan

Target : 100%

Dari target 100 % Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap

parameter perencanaan pada Operational Plan ternyata terealisasi sebesar

100% sehingga persentase capaian kinerja tersebut sebesar 100%.

Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :

Formulasi Persentase kesesuaian pelaksanaan Kegiatan terhadap parameter

perencanaan pada Operational Plan adalah
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= 1. Rumus rata-rata persentase capaian kinerja operational plan pada aspek
what (60%) dan when (40%) = (Capaian what pada sub (i) * 0,6) + (Capaian
when pada sub (i) * 0,4)

2. Rumus capaian what pada sub (i) = realisasi output sub : target output sub
rencana 3. Rumus capaian when pada sub (i) = (realisasi : target) sub pada
bulan yang terdapat output rencana

Kegiatan yang direncanakan dilaksanakan pada tahun 2017 di Dinas
Perdagangan adalah sebanyak 19 Kegiatan. Dengan target kesesuaian
pelaksanaan Kegiatan dengan parameter Operational Plan sebesar 100%,
maka diharapkan 19 Kegiatan dilaksanakan sesuai paaramater Operational
Plan. Dari realisais terlihat bahwa pada seluruh pelaksanaan Kegiatan sudah
sesuai dengan parameter Operational Plan, sehingga angka realisasi adalah

100%. Tingkat capaian atas target adalah 100%.

Analisis :

Hasil pencapaian indikator sasaran dinas Persentase kesesuaian pelaksanaan
Kegiatan terhadap parameter perencanaan pada Operational Plan didukung
oleh SDM Dinas Perdagangan yang cukup kompeten dalam menjalankan
Tugas Pokok Fungsi Dinas dan Hubungan antar Perangkat Daerah terkait
terjalin dengan baik

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu Tahun 2017
merupakan tahun pertama perubahan nomenklatur dalam Pemerintah Kota
Surabaya (termasuk Dinas Perdagangan) dengan formulasi indikator Tujuan
Sasaran Program Kegiatan yang baru, sehingga ditemukan ada beberapa
kendala dalam merumuskan formulasi indikator ataupun penetapan target dan
output pada awal pelaksanaan.

Untuk meningkatkan capaian sasaran tersebut yang akan datang, dapat
dilakukan dengan Penetapan target dan output di awal tahun harus

direncanakan lebih baik dengan memperhatikan tahun sebelumnya.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perencanaan Pembangunan
Daerah dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel
berikut :
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Tabel 3.9

Pencapaian Kinerja Program Perencanaan Pembangunan Daerah

Program Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program | Persentase (Jumlah 100% |4 X100% 100%
Perencan | ketepatan waktu | dokumen 4
aan penyusunan dan | perencanaan ~ 100%
Pembang | pelaporan yang disusun °
unan dokumen dan dilaporkan (Renstra  2016-2021,
Daerah perencanaan tepat waktu : Renja 2017, Renja

strategis jumlah 2017 Perubahan,

dan/atau dokumen Renja 2018)

sektoral perencanaan) x

100%

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perencanaan Pembangunan
Daerah. Program ini didukung oleh kegiatan Penyusunan dan Evaluasi

Perencanaan Strategis.

Hasil pencapaian indikator program Persentase ketepatan waktu penyusunan
dan pelaporan dokumen perencanaan strategis dan/atau sektoral didukung
oleh :

1. SDM Dinas Perdagangan yang kompeten

2. Koordinasi antar unit kerja yang baik

3. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu keterbatasan
personil yang fokus menangani perencanaan PD.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat
dilakukan dengan Koordinasi dengan PD terkait dan dengan masing-masing
unit kerja untuk lebih dioptimalkan serta dilakukan kaderisasi dan optimalisasi
terhadap staf perencanaan Dinas.

. Sasaran Dinas 1 Tujuan 5 : Meningkatkan kapasitas produksi Usaha Mikro
Indikator : Persentase peningkatan kapasitas produksi
1 13%

Dari target 13% peningkatan kapasitas produksi ternyata terealisasi sebesar

Target

25,30% sehingga persentase capaian kinerja tersebut sebesar 194,62%.
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Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi % peningkatan kapasitas produksi adalah
= (Tonase UKM tahun t - tonase UKM tahun t0) x 100%
Tonase UKM t0
=1.113.935 — 889.040 x100%
889.040
=25,30%

Analisis :

Pencapaian indikator sasaran diatas didukung oleh adanya kegiatan kemitraan
dengan toko modern serta fasilitasi promosi yang dilakukan oleh Dinas
terhadap pelaku usaha mikro binaan. Hambatan yang dihadapi dalam
mencapai sasaran Dinas adalah pola pikir atau kecenderungan pelaku usaha
skala mikro untuk memasarkan produknya dengan cara tradisional dan belum
menyentuh teknologi serta permodalan yang sulit untuk pengembangan usaha.
Untuk mengatasi hambatan tersebut perlu dilakukan peningkatan pelatihan

kewirausahaan dan memperluas kemitraan dengan stake holders terkait.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perluasan Jangkauan Pemasaran

dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan capaian seperti tabel berikut :
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Tabel 3.10

Pencapaian Kinerja Program Perluasan Jangkauan Pemasaran

Program

Indikator

Formulasi

Target

Realisasi

Capaian

Program
Perluasa
n
Jangkaua
n
Pemasar
an

Persentase
UMKM
yang dapat
meningkatk
an
aksesibilita
s
pemasaran
produknya

[UMKM binaan yang
meningkat
aksesibilitas
pemasaran
produknya sampai
tahun (t)/UMKM
binaan sampai
tahun (t)]1*100%

Ket : Peningkatan
aksesibilitas
pemasaran diartikan
peningkatan
jangkauan
pemasaran (lokal
menjadi regional,
regional menjadi
nasional, nasional
menjadi ekspor);
serta peningkatan
cara penggunaan
media promosi
(misal offline ke
online, brosur ke
web).

40%

23 X 100%
30

=76,67%

191,68%

Persentase
sentra yang
beroperasi
secara
optimal

[Jumlah sentra
kuliner dan sentra
ukm yang
beroperasi secara
optimal (t) / Jumlah
sentra kuliner dan
sentra ukm ()] x
100%

Ket : Dinas
Perdagangan hanya
mengampu pada
sentra UKM
(Tunjungan City)

2%

15+1 X 100%

44+3

=34,04%
(realisasi
program
kota)
Untuk Dinas
Perdagangan
sentra UKM
yang beroperasi
secara optimal
adalah 1 sentra
UKM
(Tunjungan City)
sehingga hasil
realsasi Dinas
Perdagangan
adalah

=1x100%
47
=2,13%

skala

2,13 X 100%

2

=106,38%
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Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Perluasan Jangkauan Pemasaran.

Program ini didukung oleh 6 (enam) kegiatan berikut :

1. Fasilitasi Pembinaan UKM.

Fasilitasi Sertifikasi Produk UKM
Pengembangan UKM Potensi Ekspor
Penyediaan Stand Usaha di Mall

Penyelenggaran Promosi Produk Usaha Kecil

Sl S

6. Pengelolaan Sentra UKM Surabaya

Hasil pencapaian indikator program Persentase UMKM vyang dapat

meningkatkan aksesibilitas pemasaran produknya didukung oleh :

1.

Peran Swasta dalam promosi produk UKM melalui event pameran :

a. House of Sampoerna.

b. Jawa Post.

c. SSF Grandcity.

d. Pestapora Lenmarc.

Adanya tenaga pendamping UKM.

Adanya dukungan Anggaran (Sosialiasi pembinaan UKM, Klinik UKM dan
Sertifikasi Produk UKM).

Kemitraan dengan Pihak Swasta yang dibangun oleh Dinas.

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai yang mendukung

terhadap kelancaran tugas.

Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu :

1.

2.
3.
4

Permodalan Usaha yang masih sulit didapatkan oleh UKM.

Ketersediaan bahan baku.

Kurangnya tenaga kerja qualified.

Pola pikir UKM yang cenderung melakukan manajemen usaha secara
tradisional.

Pengelola Toko Modern dan Pengelola Pusat Perbelanjaan yang kurang
peduli terhadap upaya peningkatan produktiftas UKM dalam hal
menyediakan tempat promosi di toko modern.

Kurangnya tenaga yang memahami manajemen pemasaran.

Kurangnya tenaga ahli teknisi yang dapat membangun jaringan promosi

secara online untuk memfasilitasi promosi produk UKM.
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8. Terbatasnya kewenangan Dinas dalam mempromosikan produk UKM
hanya sebatas skala lokal, regional dan nasional, sedangkan potensi UKM

Kota Surabaya untuk bisa masuk pasar Internasional sangat besar.

Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan :

1. Meningkatkan pendekatan kemitraan dengan pihak swasta.

2. Usulan adanya perubahan pembatasan kewenangan untuk Kabupaten/Kota
dalam kegiatan promosi produk UKM.

3. Peningkatan SDM Pelaku Usaha UKM Binaan.

4. Mengevaluasi hasil pelaksanaan kegiatan termasuk dampak positif yang
ditimbulkan dalam mendorong peningkatan produktifitas usaha.

5. Penetapan kegiatan baru yang mampu mendorong pertumbuhan Usaha
UKM.

Sedangkan hasil pencapaian indikator program Persentase sentra yang

beroperasi secara optimal didukung oleh tingginya antusias para UKM

Surabaya untuk menitipkan produknya di sentra UKM serta sarana dan

prasarana sentra UKM yang memadai. Dalam pencapaian hasil tersebut juga

terdapat hambatan yaitu kurangnya minat masyarakat terhadap produk UKM

dan kurangnya seleksi produk ukm yang belum layak dipasarkan. Untuk

meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat dilakukan

dengan peningkatan SDM pemasaran di sentra UKM dan memperluas

kemitraan dengan stake holders terkait.

. Sasaran Dinas 2 Tujuan 5  : Meningkatkan hasil karya individu / kelompok
usaha kreatif desain dan fashion

Indikator : Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan
karya desain dan fashion

Target : 5%

Dari target 5 % Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain

dan fashion ternyata terealisasi sebesar 5% sehingga persentase capaian

kinerja tersebut sebesar 100%.
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Capaian realisasi tersebut diperoleh dari perhitungan berikut :
Formulasi Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion adalah

= (jumlah individu atau kelompok yang dapat menghasilkan karya desain dan fashion) x 100%

individu atau kelompok yang mengaplikasikan keahlian hasil pembelajaran desain dan fashion
=1/20x100% = 5%

Dari 20 kelompok yang mengaplikasikan keahlian hasil pembelajaran desain
dan fashion terdapat 1 kelompok yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion yaitu kelompok usaha Jarpok yang bergerak di usaha batik.

Analisis :

Hasil pencapaian indikator sasaran dinas Pelaku usaha kreatif yang dapat
menghasilkan karya desain dan fashion didukung oleh Sarana dan prasarana
yang diperlukan sudah sesuai kebutuhan yang diperlukan. Dalam pencapaian
hasil tersebut juga terdapat hambatan yaitu minat masyarakat setempat
dikawasan terdampak penutupan Dolly terhadap kerajinan batik masih kurang
karena memerlukan tingkat ketelitian dan seni yang tinggi. Untuk meningkatkan
capaian sasaran tersebut yang akan datang, dapat dilakukan dengan mengajak
lebih banyak masyarakat dikawasan terdampak terutama generasi muda yang

potensial dan belum bekerja untuk diberikan pelatihan membatik.

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan
Pengembangan Usaha Kreatif dengan indikator, formulasi, target, reliasasi dan

capaian seperti tabel berikut :

Tabel 3.11
Pencapaian Kinerja Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha Kreatif
Program | Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian
Program | Persentas | [Jumlah 5% 1 X100% 100%
Pemanfa | e individu/kelompok 20
atan individu/ke | yang
Rumah lompok mengaplikasikan _59,
Kreatif yang | keahlian yang didapat °
dan mengaplik dari
. ari proses
Pengemb | asikan ) i Ket - 1
; pembelajaran di .

angan keahlian kel K
Usaha yang rumah kreatif (t) dan €lompo
Kreatif didapat (t-1)/ Jumlah UsahabJarpok )

dari individu/kelompok 3(;,3”9 her%ert,ak

proses . yang mengikuti I Usaha bati

pembelaja_ proses pembelajaran

ran di di rumah kreatif (t)

rumah
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Program | Indikator Formulasi Target Realisasi Capaian

kreatif dan (t-1)] x 100%

desain

dan

fashion

Persentas | (Jumlah rumah kreatif | 43750 | 5 X 100% 142,86%

e rumah | yang beroperasi (t)/ 8

kreatif jumlah rumah kreatif

yang ang direncanakan) x

beroperasi 31/009% ) =62,50%
Bobot sharing
dari rumah
kreatif Disdag

hanya 1 yaitu
Rumah kreatif
batik

Sasaran Dinas ini dicapai melalui Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan

Pengembangan Usaha Kreatif ini didukung oleh kegiatan Pengembangan

Rumah Kreatif.

Hasil pencapaian indikator program Persentase individu/kelompok yang

mengaplikasikan keahlian yang didapat dari proses pembelajaran di rumah

kreatif desain dan fashion didukung oleh Sarana dan prasarana yang

diperlukan sudah sesuai kebutuhan. Dalam pencapaian hasil tersebut juga

terdapat hambatan yaitu minat masyarakat setempat dikawasan terdampak

penutupan Dolly terhadap kerajinan batik masih kurang karena memerlukan

tingkat ketelitian dan seni yang tinggi. Untuk meningkatkan capaian sasaran

tersebut yang akan datang, dapat dilakukan dengan mengajak lebih banyak

masyarakat dikawasan terdampak terutama generasi muda yang potensial dan

belum bekerja untuk diberikan pelatihan membatik.

Sedangkan Hasil pencapaian indikator program Persentase rumah kreatif yang

beroperasi didukung oleh :

1. Minat dari masyarakat terdampak untuk mendapatkan pelatihan dan
menambah income pendapatan.

2. Banyaknya kunjungan dr berbagai pihak eksternal yang ingin melihat
perubahan masyarakat dolly.

3. Adanya fasilitas pendukung kegiatan berupa penggunaan tempat/rumah
kreatif untuk masyarakat.

4. Diberikannya Pelatihan Membatik dan membuat Alaskaki bagi Masyarakat.

5. Diberikannya fasilitasi penjualan Produk yang dihasilkan.
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Dalam pencapaian hasil tersebut juga terdapat hambatan :

1. Lokasi rumah kreatif yang ada di gang jalan, bukan jalan utama.

2. Tidak adanya ruang pamer untuk pemasaran produk batik yang dihasilkan
Untuk meningkatkan capaian program tersebut yang akan datang, dapat

dilakukan dengan menambah rumah kreatif yang lebih luas dan lokasinya

strategis.
Tabel 3.12
Perbandingan Capaian Kinerja Sasaran antara Tahun 2017 dan 2016 serta 2015
No Sasaran Strategis Tahun Indikator Kinerja Target 2017 Realisasi
2017
Menjaga ketersediaan Tingkat ketersediaan pangan 100% 127,97%
komoditas pangan meliputi : (beras)
beras
Meningkatnya jumlah Akumulasi jumlah gudang 352 TDG 476 TDG
gudang terdaftar terdaftar yang masih berlaku
Meningkatkan kualitas Nilai Kepuasan Masyarakat unit 76% 77,89%
pelayanan publik di bidang pelayanan perizinan dan non
perdagangan perizinan di bidang
perdagangan

Meningkatnya kepatuhan di Persentase kepatuhan di bidang 80% 83,75%
bidang perdagangan perdagangan
Mengelola sarana dan Persentase Kinerja Pengelolaan 100% 97,36%
prasarana serta administrasi | Sarana, Prasarana, dan
perkantoran perangkat Administrasi Perkantoran
daerah Perangkat Daerah
Melaksanakan kegiatan Persentase kesesuaian 100% 100%
sesuai dengan perencanaan | pelaksanaan Kegiatan terhadap
untuk mendukung parameter perencanaan pada
keberhasilan Program Operational Plan
Meningkatkan kapasitas % peningkatan kapasitas 13% 25,30%
produksi Usaha Mikro produksi
Meningkatkan hasil karya Pelaku usaha kreatif yang dapat 5% 5%
individu / kelompok usaha menghasilkan karya desain dan
kreatif desain dan fashion fashion

No Sasaran Strategis Tahun Indikator Kinerja Target 2016 Realisasi

2016

Meningkatkan kapasitas Persentase peningkatan 10 % 31,24%
produksi Usaha Mikro kapasitas produksi
Menurunnya jumlah Persentase penurunan jumlah 5% Meningkat
pelanggaran di bidang pelanggaran di bidang 18,75%
perdagangan perdagangan
Mengelola sarana dan Kinerja Pengelolaan Sarana, 100% 102,31%
prasarana serta administrasi | Prasarana, dan Administrasi
perkantoran perangkat Perkantoran Perangkat Daerah
daerah
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No

Sasaran Strategis Tahun Indikator Kinerja Target 2015 Realisasi
2015
1 Meningkatkan daya saing Jumlah kelompok skala mikro 39 kelompok 39 kelompok
ekonomi lokal berbasis kecil yang memiliki daya saing
komunitas Prosentase Penyelesaian 90% 100%
Sengketa Konsumen
2 Mewujudkan kemandirian Penerimaan Retribusi Tera / 562.553.500 701.880.680

Keuangan Daerah

Tera Ulang
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Capaian realisasi dari masing — masing program yang diamanatkan kepada Dinas Perdagangan dapat dilihat pada tabel 3.13

berikut :
Tabel 3.13
Capaian Sasaran, Program dan Kegiatan Dinas Tahun 2017
Alokasi Realisasi . . Keterang
Sasaran/Urusan/ Anggaran** Anggaran*** Capaian Sisa Anggaran an
Bidang Urusan Target (Tercapai .
Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi jika Tingkat
Kode R L * Capaian . Efisiensi
Daerah dan Program/Kegiatan Kinerja capaian (%)
Program/Kegiatan/ bl Rp Rp % (Rp) % program °
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 1" 13
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7*100%) 10(10=7-8) (11=1°(/):)7 100 12 (1 39? 6-
Sasaran Meningkatkan % peningkatan 13% 25.30% 194.62% 10,724,989,757 8,752,802,147 81.61% 1,972,187,610 18.39% Tercapai 113.00%
kapasitas produksi kapasitas produksi
Usaha Mikro
12206 Perdagangan
1220604 Program perluasan 1. Persentase UMKM 40% 76.67% 191.68% 7,438,822,140 6,069,608,300 81.59% 1,369,213,840 18.41% Tercapai 110.08%
jangkauan yang dapat
pemasaran UMK meningkatkan
aksesibilitas
pemasaran
produknya
2. Persentase sentra 2% 2.13% 106.50% 3,286,167,617 2,683,193,847 81.65% 602,973,770 18.35% Tercapai 24.85%
yang beroperasi
secara optimal
1.2.2.06.04.0005 | Fasilitasi Pembinaan Jumlah UKM yang 30 orang 30 orang 100% 732,717,083 659,223,293 89.97% 73,493,790 10.03% Tercapai 10.03%
UKM difasilitasi
pendampingan
pengelolaan usaha
12206040006 | Fasilitasi Sertifikasi Jumlah UKM yang 210 orang | 200 orang 95.24% 640,998,329 577,398,973 90.08% 63,599,356 9.92% Tercapai 5.16%

Produk UKM

memperoleh fasilitasi
sertifikasi produk
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Alokasi

Realisasi

Keterang

Sasaran/Urusan/ Anggaran** Anggaran*** Capaian Sisa Anggaran an
Bidang Urusan Target (Tercapai .
Kode Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi Capaian jika I;rflirs‘igek:sti
Daerah dan Program/Kegiatan Kinerja * P capaian (%)
Program/Kegiatan/ bl Rp Rp % (Rp) % program °
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 11 13
=7 - = * =6-
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7100%) 10(10=7-8) (11 10%7 100 12 (139) 6
12206040007 | Pengelolaan Sentra Jumlah Sentra UKM 7 Lokasi 7 Lokasi 100% 3,286,167,617 2,683,193,847 81.65% 602,973,770 18.35% Tercapai 18.35%
UKM Surabaya Surabaya yang dikelola
12206040008 | Pengembangan UKM | Jumlah dokumen 1 1 100% 225,588,606 206,232,399 91.42% 19,356,207 8.58% Tercapai 8.58%
Potensi Ekspor pengembangan UKM dokumen dokumen
Potensi Ekspor
12206040009 | Penyediaan Stand Jumlah stand usaha 2 2 100% 1,987,385,784 1,773,782,833 89.25% 213,602,951 10.75% Tercapai 10.75%
Usaha di Mall yang disediakan Lembaga Lembaga
12206040010 | Penyelenggaran Jumlah event pameran 43 kali 43 kali 100% 3,852,132,338 2,852,970,802 74.06% 999,161,536 25.94% Tercapai 25.94%
Promosi Produk yang diikuti
Usaha Kecil
Sasaran Menjaga Tingkat ketersediaan 100% 127.97% 127.97% 1,866,419,752 1,768,180,351 94.74% 98,239,401 5.26% Tercapai 33.23%
ketersediaan pangan (beras)
komoditas pangan
meliputi : beras

77|LKj 2017




Alokasi

Realisasi

Keterang

Sasaran/Urusan/ Anggaran** Anggaran*** Capaian Sisa Anggaran an
Bidang Urusan Target (Tercapai Tingkat
K Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi . jika s L
ode D R L * Capaian . Efisiensi
aerah dan Program/Kegiatan Kinerja capaian (%)
Program/Kegiatan/ bl Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 1 . 13
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7*100%) 10(10=7-8) (11_1.,%7 100 12 (1 39; &
1220605 Program Tingkat frekuensi 15 kali/ 16 kali/ 106,67% 1,866,419,752 1,768,180,351 94.74% 98,239,401 5.26% Tercapai 11,93%
Peningkatan Akses intervensi kejadian kejadian
dan Distribusi ketersediaan
Pangan komoditas
12206050002 | Penyusunan Laporan | Jumlah dokumen 1 1 100% 269,920,220 261,519,165 96.89% 8,401,055 3.11% Tercapai 3.11%
ketersediaan laporan ketersediaan dokumen dokumen
komoditas pangan komoditas pangan yang
disusun
12206050003 | Stabilitasi harga Jumlah kegiatan 410 kali 532 kali 129.76% 1,596,499,532 1,506,661,186 94.37% 89,838,346 5.63% Tercapai 35.38%
Barang Kebutuhan stabilisasi harga barang
Pokok dan Barang kebutuhan pokok dan
Penting penting
lainnya yang
diselenggarakan
Sasaran Meningkatnya Akumulasi jumlah 352 TDG 476 TDG 135.23% 962,056,672 926,660,216 96.32% 35,396,456 3.68% Tercapai 38.91%
jumlah gudang gudang terdaftar yang
terdaftar masih berlaku
1220601 Program 1. Persentase 25% 25% 100% 371,316,955 354,227,845 95.40% 17,089,110 4.60% Tercapai 4.60%
pengembangan hub | realisasi
dan simpul logistik pengembangan hub
untuk mendukung dan simpul logistik
distribusi
komoditas
potensial
2. Tingkat 30% 57,86% 192,86% 590,739,717 572,432,371 96.90% 18,307,346 3.10% Tercapai 95.96%
kelengkapan data
gudang
terdaftar
12206010001 Pembinaan terhadap Jumlah sarana 100 100 100% 590,739,717 572,432,371 96.90% 18,307,346 3.10% Tercapai 3.10%
pengelolaan sarana distribusi perdagangan lembaga lembaga
distribusi yang dibina
perdagangan
12206010002 | Penyusunan Jumlah dokumen 1 1 100% 371,316,955 354,227,845 95.40% 17,089,110 4.60% Tercapai 4.60%
Rencana rencana dokumen dokumen

Pengembangan Hub
dan Simpul Logistik
Untuk Mendukung
Distribusi Komoditas
Potensial di Kota
Surabaya

pengembangan hub
dan simpul logistik
untuk mendukung
distribusi komoditas
potensial di Kota
Surabaya yang disusun
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Alokasi

Realisasi

Keterang

Sasaran/Urusan/ Anggaran** Anggaran*** Capaian Sisa Anggaran an
Bidang Urusan Target (Tercapai .
Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi Capai jika E'I'fllngkat_
Kode Daerah dan Program/Kegiatan Kinerja * apafan capaian 'F,'/e)ns'
Program/Kegiatan/ ok Rp Rp % (Rp) % program °
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 1" . 13
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7*100%) 10(10=7-8) (11_1.,%7 100 12 (1 39; &
Sasaran Meningkatnya Persentase kepatuhan 80% 83.75% 104.69% 2,236,843,717 1,810,514,091 80.94% 426,329,626 19.06% Tercapai 23.75%
kepatuhan di di bidang
bidang perdagangan
perdagangan
1220603 Program Persentase temuan 70% 100% 142.86% 2,236,843,717 1,810,514,091 80.94% 426,329,626 19.06% Tercapai 61.92%
Perlindungan yang ditindaklanjuti
Konsumen dan
Pengamanan
Perdagangan
12206030001 | Pelayanan Ukuran Jumlah UTTP yang 21.829 29.141 133.50% 348,225,482 312,086,817 89.62% 36,138,665 10.38% Tercapai 43.87%
Takar Timbang dan dilayani unit unit
Perlengkapannya
(UTTP) Tera/Tera
Ulang
12206030002 | Pemeliharaan dan Jumlah Sarana 20 jenis 20 jenis 100% 1,353,235,310 982,017,616 72.57% 371,217,694 27.43% Tercapai 27.43%
Penyediaan Sarana Prasarana Pendukung
Prasarana Pelayanan UPTD
Pendukung Metrologi legal
Pelayanan UPTD yang dipelihara dan
Metrologi disediakan
12206030003 | Pengawasan Alat Jumlah Alat Ukur Takar 12 jenis 12 jenis 100% 340,906,129 330,976,222 97.09% 9,929,907 2.91% Tercapai 2.91%
Ukur Takar Timbang Timbang dan
dan Perlengkapannya
Perlengkapannya (UTTP) yang diawasi
(UTTP)
12206030004 | Penguatan Jumlah peserta 300 orang | 300 orang 100% 194,476,796 185,433,436 95.35% 9,043,360 4.65% Tercapai 4.65%
Penggunaan Produk kegiatan penguatan
Dalam Negeri Penggunaan Produk
Dalam Negeri
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Alokasi

Realisasi

Keterang

Sasaran/Urusan/ Anggaran** Anggaran*** Capaian Sisa Anggaran an
Bidang Urusan Target (Tercapai Ti
Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi . jika |.ngkat_
Kode 'er) ipala Capaian Jika Efisiensi
Daerah dan Program/Kegiatan Kinerja * capaian
. g ] ] P (%)
Program/Kegiatan/ bl Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 11 . 13
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7*100%) 10(10=7-8) (11_1.,%7 100 12 (1 39; &
Sasaran Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif 5% 5% 100% 722,940,631 653,861,948 90.44% 69,078,683 9.56% Tercapai 9.56%
karya individu / yang dapat
kelompok usaha menghasilkan karya
kreatif desain dan desain dan fashion
fashion
12202 Pariwisata
1220204 Program Persentase 5% 5% 100% 722,940,631 653,861,948 90.44% 69,078,683 9.56% Tercapai
Pemanfaatan individu/kelompok
Rumah Kreatif dan yang
Pengembangan mengaplikasikan
Usaha Kreatif keahlian yang
didapat dari proses
pembelajaran di
rumah kreatif desain
dan fashion
Persentase jumlah 43.75% 62.50% 142.86%
rumah kreatif yang
beroperasi
12202040005 | Pengembangan Jumlah rumah yang 2 2 100% 722,940,631 653,861,948 90.44% 69,078,683 9.56% Tercapai 9.56%
Rumah Kreatif terkelola Lembaga Lembaga
11212 Penanaman Modal
Sasaran Meningkatkan Nilai Kepuasan 76% 77.89% 102.49% 633,782,436 623,520,702 98.38% 10,261,734 1.62% Tercapai 4.11%
kualitas pelayanan Masyarakat unit
publik di bidang pelayanan perizinan
perdagangan dan non perizinan di
bidang perdagangan
1121204 Program Pelayanan Persentase ketepatan 72% 79.96% 111.06% 633,782,436 623,520,702 98.38% 10,261,734 1.62% Tercapai 12.67%
Perizinan dan Non waktu pelayanan
Perizinan perizinan dan non
perizinan
11212040013 | Pengawasan Jumlah ijin di bidang 1414 1545 109.26% 633,782,436 623,520,702 98.38% 10,261,734 1.62% Tercapai 10.88%
Perijinan di Bidang perdagangan yang lembaga lembaga
Perdagangan diawasi
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Alokasi

Realisasi

Keterang

Sasaran/Urusan/ Anggaran** Anggaran*** Capaian Sisa Anggaran an
Bidang Urusan Target (Tercapai Tingkat
Kode Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi Capaian jika Efisiensi
Daerah dan Program/Kegiatan Kinerja * capaian (%)
Program/Kegiatan/ bl Rp Rp % (Rp) % program
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 11 . 13
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7*100%) 10(10=7-8) (11_1.,%7 100 12 (1 39; &
Sasaran Melaksanakan Persentase 100% 100% 100% 367,521,480 343,969,277 93.59% 23,552,203 6.41% Tercapai 6.41%
kegiatan sesuai kesesuaian
dengan pelaksanaan Kegiatan
perencanaan untuk terhadap parameter
mendukung perencanaan pada
keberhasilan Operational Plan
Program
21201 Perencanaan serta Penelitian dan Pengembangan
2120102 Program Persentase ketepatan 100% 100% 100% 367,521,480 343,969,277 93.59% 23,552,203 6.41% Tercapai 6.41%
Perencanaan waktu penyusunan
Pembangunan dan pelaporan
Daerah dokumen
perencanaan strategis
dan/atau sektoral
21201020049 | Penyusunan dan Jumlah dokumen 9 9 100% 367,521,480 343,969,277 93.59% 23,552,203 6.41% Tercapai 6.41%
Evaluasi penyusunan dan dokumen dokumen
Perencanaan evaluasi perencanaan
Strategis strategis
Sasaran Mengelola sarana Persentase Kinerja 100% 97.36% 97.36% 3,718,942,474 3,337,928,365 89.75% 381,014,109 10.25% Tercapai 7.61%
dan prasarana serta Pengelolaan Sarana,
administrasi Prasarana, dan
perkantoran Administrasi
perangkat daerah Perkantoran
Perangkat Daerah
22202 Sarana dan Prasarana Perkantoran
2220201 Program Pelayanan Tingkat kepuasan 72% 68.20% 94.72% 2,706,372,219 2,457,857,695 90.82% 248,514,524 9.18% Tercapai 3.90%
Administrasi pegawai terhadap
Perkantoran pelayanan
administrasi
perkantoran
22202010032 | Penyediaan Barang Jumlah Jenis Barang 9 jenis 9 jenis 100% 2,706,372,219 2,457,857,695 90.82% 248,514,524 9.18% Tercapai 9.18%
dan Jasa dan Jasa Perkantoran
Perkantoran yang Disediakan
Perangkat Daerah
2220202 Program Persentase sarana 100% 100% 100% 1,012,570,255 880,070,670 86.91% 132,499,585 13.09% Tercapai 13.09%
Pembangunan dan dan prasarana
Pengelolaan Sarana | perkantoran dalam
dan Prasarana kondisi baik
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Alokasi Realisasi Capaian Sisa Anggaran Keterang
Sa_saranIUrusanI Anggaran** Anggaran*** p g9 an
Bidang Urusan Target (Tercapai .
Kode Pemerintahan Indikator Kinerja Capaian Realisasi Capaian jika I;rflirs‘?ek:sti
Daerah dan Program/Kegiatan Kinerja * P capaian (%)
Program/Kegiatan/ bl Rp Rp % (Rp) % program °
Sub Kegiatan Ikegiatan
>76%)
6 9 1 13
=7- = * =6-
1 2 3 4 5 (6=5/4*100%) 7 8 (9=8/7*100%) 10(10=7-8) (11 130/)7 100 12 (139) 6
Kedinasan
22202020041 | Pengadaan dan Jumlah unit sarana dan 247 unit 247 unit 100% 1,012,570,255 880,070,670 86.91% 132,499,585 13.09% Tercapai 13.09%
Pemeliharaan prasarana perkantoran
Sarana dan yang dipelihara
Prasarana
Perkantoran
TOTAL 21,233,496,919 18,217,437,097 85.80% 3,016,059,822 14.20%

Sumber data :

*

*%

*kk

https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/print_pernyataan/1400

https://ebudgeting.surabaya.go.id/budget2017sf/index.php/

https://epayment.surabaya.go.id/sipk/2017/
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3.1.1 Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Dan Solusi

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa ada beberapa Indikator Kinerja yang

mengalami keberhasilan maupun kekurangberhasilan. Banyak faktor yang

menjadi pendukung ataupun penghambat dalam pencapaian keberhasilan
indikator kinerja dalam sasaran, program ataupun kegiatan yang dapat dijabarkan
sebagai berikut :
a. Indikator sasaran Persentase peningkatan kapasitas produksi
Indikator  sasaran Persentase peningkatan kapasitas produksi telah

mencapai target yang ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan.
Keberhasilan tersebut diperoleh melalui terwujudnya kemitraan pemasaran
dengan toko modern dan beberapa order dari kegiatan pameran sehingga
menunjang peningkatan produksi.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Persentase
peningkatan kapasitas produksi tersebut didukung oleh Program Perluasan

Jangkauan Pemasaran UMK dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel

berikut ini.
Tabel 3.14
Kegiatan Pendukung Program Perluasan Jangkauan Pemasaran UMK
Faktor pendorong Faktor penghambat REnCanS
. L S . .
No Kegiatan Target Realisasi | Capaian keberhasilan keberhasilan Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
1. | Fasilitasi 30 orang 30 orang 100% Minat masyarakat Diperlukan anggaran | Penambahan
Pembinaan untuk menjadi wira untuk tenaga anggaran
UKM usaha sangat baik pendamping untuk fasilitasi
pembinaan
UKM
2. | Fasilitasi 210 orang | 200 orang 95,24% Banyak UKM yang Adanya perubahan penetapan
Sertifikasi berminat untuk target sasaran target sasaran
Produk UKM mengurus sertifikasi dan cara
halal dan merk perhitungan di
untuk produknya awal tahun
anggaran
3. | Pengelolaan 7 Lokasi 7 Lokasi 100% Tingginya antusias Mindset masyarakat Peningkatan
Sentra UKM para pelaku UKM yang masih promosi senra
Surabaya untuk menitipkan menggangap UKM surabaya

barang

kwalitas produk-

sebagai pusat

dagangannya di produk ukm masih oleh-oleh

sentra ukm , dengan | dibawah standart surabaya

di dukung dengan

perencanaan serta merubah

strategi yang cukup image dari

baik sentra UKM
menjadi
surabaya
square
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Faktor pendorong Faktor penghambat
No Kegiatan Target Realisasi | Capaian * keberhasilan keberhasilan . Rencana'
Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
4. | Pengembangan 1 1 100% Secara umum hasil Kurangnya modal akan dilakukan
UKM Potensi dokumen dokumen produksi memiliki usaha untuk pembinaan
Ekspor potensi untuk memenuhi secara intensif
bersaing di pasar permintaan pasar terhadap UKM
global yang memiliki
potensi untuk
melakukan
kegiatan
ekspor
5. | Penyediaan 2 2 100% Tingginya antusias Mindset masyarakat untuk
Stand Usaha di Lembaga Lembaga para pelaku UKM yang masih optimalisasi
Mall untuk menitipkan menggangap sentra ukm di
barang kwalitas produk- Cito di tahun
dagangannhya di produk ukm masih 2018 pindah di
sentra ukm , dengan | dibawah standart Plaza
di dukung Surabaya
perencanaan serta
strategi yang cukup
baik
6. | Penyelenggaran 43 kali 43 kali 100% Dengan Pelaksanaan Perlu
Promosi Produk bertambahnya para Pameran yang tidak perencanaan
Usaha Kecil wira usaha di sesuai dengan yang matang

Surabaya maka
akan bertambah
minat mereka untuk
memasarkan dan
memperkenalkan
produk serta
memperluas
jangkauan
pemasarannya

perencanaan awal

dan pembagian
wilayah yang
jelas untuk
wilayah/lokasi
Pameran

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

b. Indikator Tingkat ketersediaan pangan (beras)

Peningkatan ketersediaan konsumsi pangan masyarakat dicapai dengan

sasaran menjaga ketersediaan komoditas pangan

meliputi : beras. Indikator

sasaran adalah Tingkat ketersediaan pangan (beras) dengan target sasaran

100% dan terealisasi 127,97%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan

pangan beras untuk masyarakat kota Surabaya sepanjang tahun 2017 telah

tercukupi

kelangkaan. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari :

(excess stock) melebihi ekspektasi

untuk terhindar dari

kondisi

- Perencanaan dan pengendalian terhadap tingkat kebutuhan konsumsi

komoditas pangan beras yang cukup tepat oleh Bulog

- Masyarakat telah cukup cerdas menyikapi perubahan harga dengan bersikap

wajar
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- Pengawasan yang dilakukan atas kejadian spekulasi maupun upaya
penimbunan oleh pelaku usaha produksi maupun distribusi berjalan cukup
efektif

- Kondisi fundamental ekonomi makro juga cukup stabil, yang mana potensi
timbulnya kelangkaan direspon secara cepat oleh Pemerintah antara lain
melalui kebijakan impor, sehingga menjamin stabilitas harga dan ketersediaan
barang kebutuhan pokok dan penting.

Terhadap sasaran guna menjaga ketersediaan komoditas pangan meliputi : beras,

tertuang dalam program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan. Target —

target capaian yang telah ditetapkan diupayakan perolehannya melalui upaya

kegiatan Penyusunan Laporan Ketersediaan Komoditas Pangan dan kegiatan

Stabilitasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, dengan
penjabaran hasil pada tabel berikut :
Tabel 3.15
Kegiatan Pendukung Program Peningkatan Akses dan Distribusi Pangan
Faktor pendorong Faktor penghambat Rencana
No Kegiatan Target Realisasi Capaian * keberhasilan keberhasilan . -
X X Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
1. | Penyusunan 1 1 100% Pelaksanaan Sifat kegiatan Perumusan
Laporan dokumen | dokumen kegiatan bersifat merupakan kajian kajian melalui
ketersediaan kajian dan sumber yang hasilnya tidak optimalisasi
komoditas data dari pihak menyentuh secara sumber daya
pangan eksternal langsung kebutuhan diupayakan agar
teridentifikasi. masyarakat namun menghasilkan
Sebagai kota besar | hanya sebagai dasar | rekomendasi
yang banyak pertimbangan dan tindak lanjut
perguruan tinggi, kebijakan yang lebih

mendapatkan
tenaga pelaksana
relatif mudah.
Demikian terkait
data telah tersedia
yang dapat
diperoleh dari
sumber data.

konkrit sebagai
langkah guna
memperkuat dan
memberikan
daya dukung
nyata terhadap
target-target
Renstra Dinas
dalam upaya
meningkatkan
ketersediaan
konsumsi
pangan
masyarakat.
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Faktor pendorong Faktor penghambat Rencana
No Kegiatan Target Realisasi Capaian * keber?asilan kebertlasilan Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
2. | Stabilitasi harga | 410 kali 532 kali 129,76% Stabilitasi harga Fleksibilitas anggaran | Efektifitas

Barang
Kebutuhan
Pokok dan
Barang Penting

berkaitan dengan
ketersediaan,
kemampuan daya
beli dan
kesejahteraan
masyarakat.
Pelaksanaan
kegiatan
berkoordinasi
dengan pihak
Kecamatan dan
distributor
komoditas.
Pelaksanaan
Operasi Pasar
sebagai
respon/antisipasi
gejolak harga dapat
merupakan
peristiwa nasional

kurang dapat
mendukung secara
penuh terhadap
penyediaan
kendaraan
operasional yang
memadai untuk
pelaksanaan Operasi
Pasar maupun
mendukung
kemampuan buffer
persediaan

pelaksanaan
Operasi Pasar
Murah melalui
koordinasi
dengan pihak
kecamatan akan
lebih
ditingkatkan,
menjalin
perluasan
kerjasama dan
eksesbilitas
dengan
penyedia
komoditas,
melakukan
fasilitasi
penjajagan
kerjasama
kelembagaan
antara distributor
potensial kota
dengan
produsen/daerah
sentra guna
antisipasi
potensi
peningkatan
frekuensi
pelaksanaan
dan volume
komoditas,
peningkatan
koordinasi
dengan OPD
untuk
mendukung
kebutuhan
sarana angkut
komoditas,
optimalisasi
anggaran
melalui
perencanaan
yang tepat dan
terukur.

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

c. Indikator Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku

Indikator Sasaran Akumulasi jumlah gudang terdaftar yang masih berlaku

telah mencapai

target yang ditetapkan meskipun masih perlu untuk

ditingkatkan. Keberhasilan tersebut didapat dari pengawasan dan pembinaan

yang tidak hanya dilakukan dengan mengundang dalam bentuk sosialisasi
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namun juga turun langsung ke lapangan/gudang dapat lebih dirasakan oleh

pelaku gudang dalam memebuhi kewajibannya.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Akumulasi jumlah

gudang terdaftar yang masih berlaku tersebut didukung oleh Program

pengembangan hub dan simpul logistik untuk mendukung distribusi komoditas

potensial dengan kegiatan yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
Tabel 3.16

Kegiatan Pendukung Program pengembangan hub dan simpul logistik untuk mendukung

distribusi komoditas potensial

No Kegiatan Target Realisasi | Capaian* Faktor Faktor Rencana Tindak
pendorong penghambat Lanjut
keberhasilan keberhasilan
kegiatan kegiatan
1. | Pembinaan 100 100 100% 1. Tingkat 1.Fasilitas Terus dilakukan
terhadap lembaga lembaga persuasi atau yang dapat pembinaan pada
pengelolaan pendekatan disediakan pelaku
sarana distribusi saat turun ke (Terutama pergudangan agar
perdagangan lapangan/pel saat dapat saing
aku gudang mengundang | menguntungkan
cukup baik. pelaku baik pemerintah
2. Perencanaan gudang) maupun pelaku
yang baik kurang gudang
menghasilkan memadai.
tercapaianya 2.Kurangnya
target kesadaran
kegiatan pelaku
gudang
dalam
memahami
aturan yang
berlaku
2. | Penyusunan 1 1 100% Dengan adanya Perencanaan Terus dilakukan
Rencana dokumen | dokumen efisiensi yang kurang koordinasi dengan
Pengembangan anggaran dapat detail dan rinci | OPD terkait serta
Hub dan Simpul mendukung mengakibatkan | mengundang
Logistik Untuk tercapaianya kurang stakeholder dan
Mendukung output kegiatan optimalnya narasumber pakar
Distribusi dalam untuk
Komoditas menjalankan mewujudkan
Potensial di Kota aktivitas terealisasinya
Surabaya kegiatan pengembangan
hub dan simpul
logistik di Kota
Surabaya.

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018
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d. Indikator Persentase kepatuhan di bidang perdagangan

Indikator sasaran Persentase kepatuhan di bidang perdagangan telah

mencapai target yang ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan.

Keberhasilan tersebut didapat dari hasil kegiatan pengawasan yang optimal dan

didukung pelaksanaan sidang tera oleh UPTD Metrologi Legal.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Persentase

kepatuhan di bidang perdagangan tersebut didukung oleh Program Perlindungan

Konsumen dan Pengamanan Perdagangan dengan kegiatan yang dijabarkan

pada tabel berikut ini.

Tabel 3.17

Kegiatan Pendukung Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan

Kegiatan Target Realisasi | Capaian | Faktor pendorong | Faktor penghambat | Rencana Tindak
* keberhasilan keberhasilan Lanjut
kegiatan kegiatan
Pelayanan 21.829 29.141 133,50% | Realisasi UTTP Meskipun target 1.Menambah
Ukuran unit unit yang ditera/tera UTTP yang ruang lingkup
Takar ulang dapat melebihi | ditera/tera ulang 2 Menambah
Timbang target yang dapat terpenuhi, sarana dan
dan ditetapkan karena : namun target PAD prasarana
Perlengkapa banyaknya tidak dapat dipenuhi, (terutama
nnya (UTTP) kebutuhan dan target UTTP komputer,
Tera/Tera masyarakat untuk secara bulanan tidak printer, dan
Ulang melakukan tera/tera | terpenuhi. Hal ini perlengkapann
ulang, adanya dikarenakan : ya)
pelimpahan pelaksanaan 3.Menambah
wewenang teraltera tera/tera ulang Kendaraan
ulang UTTP dari menyesuaikan Operasional-

pemerintah provinsi
ke pemerintah kota
surabaya sesuai
dengan UU No
23/2014 tentang
pemerintahan

daerah.

permintaan,
kesadaran
masyarakat tentang
pentingnya menjaga
kebenaran dengan
jaminan pengukuran
masih kurang,
jumlah alat standar
beserta sarana dan
prasarana masih
kurang memadai
untuk
menyelenggarakan
kegiatan pelayanan,
masih terbatas akan

wewenang/ruang

Menyelesaikan
BAST
sesegera
mungkin
4.Memiliki
alternatif
jaringan jika
pusat
mengalami
kendala,
sehingga
pelayanan
masih bisa
berjalan

sebagaimana

88|LKj 2017




Kegiatan Target Realisasi | Capaian | Faktor pendorong | Faktor penghambat | Rencana Tindak
* keberhasilan keberhasilan Lanjut
kegiatan kegiatan
lingkup pelayanan, mestinya
dan belum 5.pindah dari
selesainya proses gedung siola
penerimaan P2D 6.Menggabungka
dari pemerintah n letak standar
propinsi ke (bidur) dengan
pemerintah kota standar yang
sudah berada
di siola
Pemeliharaa 20 jenis 20 jenis 100% Pelaksanaan Kegiatan dapat Melakukan
ndan belanja disesuaikan dilaksanakan cukup koordinasi
Penyediaan dengan rencana baik sesuai dengan dengan pihak
Sarana anggaran yang telah | rencana anggaran terkait secara
Prasarana dibuat sehingga yang telah intensif dan
Pendukung realisasi dapat ditetapkan. berkesinambunga
Pelayanan sesuai dengan n sehingga
UPTD target yang telah memaksimalkan
Metrologi ditetapkan. sarana prasarana
pendukung
pelayanan
tera/tera ulang
UTTP dapat
terpelihara dan
tersedia dengan
lebih baik.
Pengawasa 12 jenis 12 jenis 100% meningkatnya minat | berdasarkan jumlah selain melakukan
n Alat Ukur pelaku usaha untuk alat UTTP di Kota kegiatan
Takar melakukan tera Surabaya, SDM pengawasan,
Timbang terhadap alat UTTP yang ada masih sosialisasi
dan dan belum memenuhi kepada semua
Perlengkapa perlengkapannya kebutuhan untuk pelaku usaha
nnya (UTTP) melakukan yang memiliki alat
pengawasan secara | UTTP akan lebih
optimal intensif
pemahaman
pelaku usaha
terhadap tera/tera
ulang lebih
meningkat
Penguatan 300 orang | 300 orang 100% Terkait kebijakan sasaran sosialisasi meningkatkan
Penggunaan pemerintah pusat pada tahun berjalan kualitas materi
Produk dengan program harus lebih yang diberikan
Dalam ACI merupakan maksimal jumlah kepada peserta
Negeri bagian faktor yang pesertanya agar agar lebih mudah

mendukung

pelaksanaan

hasil dari tujuan

kegiatan bisa lebih

diimplementasika

n di masyarakat
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Kegiatan Target Realisasi | Capaian | Faktor pendorong | Faktor penghambat | Rencana Tindak
* keberhasilan keberhasilan Lanjut
kegiatan kegiatan
kegiatan yang optimal yang lebih luas

mudah dipahami
oleh peserta
sosialisasi untuk
lebih memilih
produk-produk

dalam negeri

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

Pada Kegiatan Pelayanan Ukuran Takar Timbang dan Perlengkapannya (UTTP)
Tera/Tera Ulang terdapat target Realisasi Pendapatan Dinas Perdagangan
Kota Surabaya yang berasal dari Dari
yang ditetapkan sebesar Rp 1.632.789.997,- terealisasi Rp. 1.592.144.640,-
97,51 %.

karena terdapat perubahan target pendapatan (PAK) pada 2017 dan terbatasnya

Retribusi Tera/Tera Ulang target

atau sebesar Tidak tercapainya realisasi pendapatan atas target

waktu penyelesaian pencapaian target PAD.

e. Indikator Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion

Indikator Pelaku usaha kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan
fashion telah mencapai target yang ditetapkan meskipun masih perlu untuk
ditingkatkan. Keberhasilan tersebut didapat dari tingginya antusias peserta
pelatihan batik sehingga mereka mampu mengembangkan kreatifitas batik.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Pelaku usaha
kreatif yang dapat menghasilkan karya desain dan fashion tersebut didukung oleh
Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha Kreatif dengan

kegiatan yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.18

Kegiatan Pendukung Program Pemanfaatan Rumah Kreatif dan Pengembangan Usaha

Kreatif
Faktor pendorong Faktor penghambat Rencans
No Kegiatan Target Realisasi Capaian* keberhasilan keberhasilan Tindak
kegiatan kegiatan Lanjut
1. Pengemban | 2 lembaga 2 lembaga 100% Tingginya Perencaaan dan Perbaikan
gan Rumah minat/kebutuhan sarana prasarana dalam
Kreatif masyarakat sudah mendukung pengelolaa
(Pembuatan/Pelatih serta masyarakat n rumah
an/fasilitasi batik dan | sekitar antusiasnya kreatif baik
Alas kaki) sekitar tinggi sarana
yang terdampak prasarana
penutupan Dolly maupun
sumber
daya
manusia.

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

f. Indikator Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan di bidang perdagangan

Indikator Nilai Kepuasan Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non
perizinan di bidang perdagangan telah mencapai target yang ditetapkan meskipun
masih perlu untuk ditingkatkan. Keberhasilan tersebut didapat dari pelayanan
perizinan yang diberikan oleh staf Dinas Perdagangan yang ada di PTSP serta
proses verifikasi dokumen yang sesuai SOP.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Indikator Nilai Kepuasan
Masyarakat unit pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang perdagangan
tersebut didukung oleh Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan dengan

kegiatan yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.19

Kegiatan Pendukung Program Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan

No Kegiatan Realisasi Capaian* Faktor pendorong | Faktor penghambat Rencana
keberhasilan keberhasilan Tindak Lanjut
kegiatan kegiatan
1. Pengawasan 1545 109,26% | Perencanaan dan Rendahnya Selain
Perijinan di lembaga lembaga strategi pelaksanaan | minat/kebutuhan melakukan
Bidang cukup baik yang yang ditandai kegiatan
Perdagangan ditandai dengan dengan masih pengawasan

jumlah perijinan di
bidang perdagangan
sesuai dengan
jumlah SDM untuk
melakukan

pengawasan

banyak pelaku
usaha yang belum
memahami
pentingnya legalitas

usaha

juga dilakukan
sosialisasi
kepada semua
pelaku usaha di
bidang
perdagangan
yang lebih
intensif untuk
meningkatkan
pemahaman
pelaku usaha
terhadap
legalitas usaha

lebih meningkat

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

g. Indikator

Persentase

kesesuaian

parameter perencanaan pada Operational Plan

Indikator

Persentase

kesesuaian

pelaksanaan

pelaksanaan

Kegiatan

Kegiatan

terhadap

terhadap

parameter perencanaan pada Operational Plan telah mencapai target yang

ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan. Keberhasilan tersebut

didapat dari Kompetensi dari SDM Dinas Perdagangan dan hubungan baik yang

terjalin dengan OPD terkait lainnya.

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Persentase kesesuaian

pelaksanaan Kegiatan terhadap parameter perencanaan pada Operational Plan

tersebut didukung oleh Program Perencanaan Pembangunan Daerah dengan

kegiatan pendukung yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.20

Kegiatan Pendukung Program Perencanaan Pembangunan Daerah

No Kegiatan Target Realisasi Capaian*® Faktor Faktor Rencana
pendorong penghambat | Tindak Lanjut
keberhasilan keberhasilan
kegiatan kegiatan
1. | Penyusunan 9 9 dokumen 100% Dengan Penyusunan 1. Koordinasi
dan Evaluasi dokumen penggunaan dokumen dengan
Perencanaan teknologi perencanaan OPD terkait
Strategis (aplikasi) dalam Perangkat seperti
pelaksanaan Daerah sangat Bappeko,
monitoring dan dipengaruhi oleh Bagian
evaluasi Dokumen Organisasi,
pelaksanaan dan | Perencanaan dan Bagian
penyerapan skala Kota. Administrasi
anggaran sangat Pembangun
membantu sekali an harus
dalam lebih sering
monitoring dilakukan.
dalam 2.Koordinasi
perencanaan internal di
anggaran hingga Dinas
pada Perdaganga
pelaksanaan n lebih
ditingkatkan

*Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

h. Indikator

Indikator

Administrasi

Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana,

Persentase Kinerja Pengelolaan Sarana,

Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah

Perkantoran Perangkat Daerah telah mencapai

ditetapkan meskipun masih perlu untuk ditingkatkan.

Prasarana,

Prasarana,

dan

dan

target yang

Dalam hal pencapaian sasaran kinerja terhadap Persentase Kinerja

Pengelolaan Sarana, Prasarana, dan Administrasi Perkantoran Perangkat Daerah

tersebut didukung oleh Program Pelayanan Administrasi Perkantoran serta

Program Pembangunan dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kedinasan

dengan kegiatan pendukung yang dijabarkan pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.21

Kegiatan Pendukung Program Pelayanan Administrasi Perkantoran serta Program Pembangunan

dan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kedinasan

No Kegiatan Target Realisasi Capaian* Faktor Faktor Rencana Tindak
pendorong penghambat Lanjut
keberhasilan keberhasilan
kegiatan kegiatan

1. Penyediaan Barang 9 jenis 9 jenis 100% Perencanaan dan | Kebijakan pusat Pelaksanaan
dan Jasa Perkantoran strategi tentang pengadaan
Perangkat Daerah pelaksanaan pengadaan barang dan jasa

cukup baik serta Barang dan Jasa | yang
anggaran yang pada e- menggunakan e-
cukup catalogue. catalogue
Spesifikasi teknis | dilaksanakan
barang/jasa die- | dalam waktu
catalogue tidak yang agak
sesuai longgar dari
waktu rencana
realisasi.

2. Pengadaan dan 247 247 unit 100% Perencanaan dan | Anggaran tidak Berkoordinasi
Pemeliharaan Sarana unit strategi sesuai dengan DPR-
dan Prasarana pelaksanaan kebutuhan CKTR terhadap
Perkantoran cukup baik contohnya pekerjaan yang

anggaran sudah dapat
pemeliharaan terencana.
gedung dan

sarana

prasarana

menjadi

kewenangan

DPR-CKTR

Sumber data : https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/ diakses pada 2 Januari 2018

3.1.2 Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya anggaran

gudang terdaftar

terdaftar yang masih
berlaku

Tabel 3.22
Alokasi Anggaran Per Sasaran Dinas Tahun 2017
No Sasaran Dinas Indikator Kinerja Anggaran (Rp) | % Anggaran
1. | Menjaga ketersediaan Tingkat ketersediaan 1.866.419.752 8,79%
komoditas pangan pangan (beras)
meliputi : beras
2. | Meningkatnya jumlah Akumulasi jumlah gudang 962.056.672 4,53%

94|LKj 2017



https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/

No Sasaran Dinas Indikator Kinerja Anggaran (Rp) | % Anggaran
3. | Meningkatkan kualitas Nilai Kepuasan Masyarakat 633.782.436 2,98%
pelayanan publik di unit pelayanan perizinan
bidang perdagangan dan non perizinan di bidang
perdagangan
4. | Meningkatnya Persentase kepatuhan di 2.236.843.717 10,53%
kepatuhan di bidang bidang perdagangan
perdagangan
5. | Mengelola sarana dan Persentase Kinerja 3.718.942.474 17,51%
prasarana serta Pengelolaan Sarana,
administrasi perkantoran | prasarana. dan
perangkat daerah Administrasi Perkantoran
Perangkat Daerah
6. | Melaksanakan kegiatan | Persentase kesesuaian 367.521.480 1,73%
sesuai dengan pelaksanaan Kegiatan
perencinaan untuk terhadap parameter
mendu ung perencanaan pada
keberhasilan Program )
Operational Plan
7. | Meningkatkan kapasitas | % peningkatan kapasitas 10.724.989.757 50,51%
produksi Usaha Mikro produksi
8. | Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif yang 722.940.631 3,40%
karya individu / dapat menghasilkan karya
kelompok usaha kreatif | jesain dan fashion
desain dan fashion
Total 21.233.496.919 100%
Tabel 3.23
Perbandingan Pencapaian Kinerja dan Anggaran Tahun 2017
No Sasaran Indikator Kinerja Anggaran
Dinas Kinerja Targ | Realisa | Capaia Alokasi (Rp) Realisasi Capai
et si n (Rp) an
1. | Menjaga Tingkat 100 127,97 127,97 1.866.419.752 | 1.768.180.35 | 94,74
ketersediaan | ketersediaan % % % 1 %
komoditas pangan (beras)
pangan
meliputi :
beras
2. | Meningkatny | Akumulasi 352 476 135,23 962.056.672 | 926.660.216 | 96,32
a jumlah jumlahgudang | TDG | TDG % %
gudang terdaftar yang
terdaftar masih berlaku
3. | Meningkatka | Nilai Kepuasan 76% | 77,89% | 102,49 633.782.436 | 623.520.702 | 98,38
n kualitas Masyarakat unit % %
pelayanan pelayanan
pgbhk di perizinan dan
bidang . .
perdagangan non perizinan di
bidang
perdagangan
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No Sasaran Indikator Kinerja Anggaran
Dinas Kinerja Targ | Realisa | Capaia | Alokasi (Rp) Realisasi | Capai
et si n (Rp) an
4. | Meningkatny | Persentase 80% | 83,75% 104,69 2.236.843.717 | 1.810.514.09 | 80,94
a kepatuhan | kepatuhan di % 1 %
di bidang bidang
perdagangan perdagangan
5. | Mengelola Persentase 100 | 97,36% | 97,36% | 3.718.942.474 | 3.337.928.36 | 89,75
sarana dan Kinerja % 5 %
prasarana Pengelolaan
sertg . .| Sarana,
administrasi
perkantoran Prasarana, dan
perangkat Administrasi
daerah Perkantoran
Perangkat
Daerah
6. | Melaksanaka | Persentase 100 100% 100% 367.521.480 | 343.969.277 | 93,59
n kegiatan kesesuaian % %
sesual pelaksanaan
dengan Kegiatan
perencanaan
untuk terhadap
mendukung parameter
keberhasilan | perencanaan
Program pada
Operational
Plan
7. | Meningkatka | % peningkatan 13% | 25,30% 194,62 10.724.989.75 | 8.752.802.14 | 81,61
n kapasitas | kapasitas % 7 7 %
produksi . produksi
Usaha Mikro
8. | Meningkatka | Pelaku usaha 5% 5% 100% 722.940.631 | 653.861.948 | 90,44
n hasil karya | kreatif yang %
individu / dapat
kelompok .. | menghasilkan
usaha kreatif )
desain dan karya desain
fashion dan fashion
Tabel 3.24
Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
No Sasaran Dinas Indikator Kinerja % Capaian % Penyerapan Tingkat
Kinerja Anggaran Efisiensi
1 2 3 4 5 6=4-5
1. | Menjaga ketersediaan | Tingkat ketersediaan 127,97% 94,74% 33,23%
komoditas pangan pangan (beras)
meliputi : beras
2. | Meningkatnya jumlah Akumulasi jumlah 135,23% 96,32% 38,91%
gudang terdaftar gudang terdaftar yang
masih berlaku
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No Sasaran Dinas Indikator Kinerja % Capaian % Penyerapan Tingkat
Kinerja Anggaran Efisiensi
1 2 3 4 5 6=4-5
3. | Meningkatkan kualitas | Nilai Kepuasan 102,49% 98,38% 4,11%
pelayanan publik di Masyarakat unit
bidang perdagangan pelayanan perizinan dan
non perizinan di bidang
perdagangan
4. | Meningkatnya Persentase kepatuhan di 104,69% 80,94% 23,75%
kepatuhan di bidang bidang perdagangan
perdagangan
5. | Mengelola sarana dan | Persentase Kinerja 97,36% 89,75% 7,61%
prasarana serta Pengelolaan Sarana,
administrasi Prasarana, dan
gg;ﬁzﬂtora” perangkat | Aqministrasi
Perkantoran Perangkat
Daerah
6. | Melaksanakan Persentase kesesuaian 100% 93,59% 6,41%
kegiatan sesuai pelaksanaan Kegiatan
dengan perencanaan | terhadap parameter
untuk mendukung
. perencanaan pada
keberhasilan Program .
Operational Plan
7. | Meningkatkan % peningkatan 194,62% 81,61% 113%
kapasitas produksi kapasitas produksi
Usaha Mikro
8. | Meningkatkan hasil Pelaku usaha kreatif 100% 90,44% 9,56%

karya individu /
kelompok usaha
kreatif desain dan
fashion

yang dapat
menghasilkan karya
desain dan fashion
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3.2Realisasi Anggaran

Realisasi Anggaran 2017

Tabel 3.25

Sasaran

produksi Usaha Mikro

‘ogram perluasan
jangkauan pemasaran
UMK

produksi

‘ersentase

yang dapat

meningkatkan

aksesibilitas pemasaran

13%

25,30%

194,62%

10.724.989.757

8.752.802.147

81,61%

1.972.187.610

18,39%

Tercapai

113,00%

1.2.2.06.04.0005

Fasilitasi Pembinaan UKM

12206 04 0006

Fasilitasi Serfifikasi Produk
UKM

produknya
Z. Persentase sentra 2% Z13% 106,50% 3.286.167.617 Z.683.193.847 BT,65% BUZ973.770 18,35% Tercapai 24.85%
yang beroperasi secara
optimal
[ Jumlah UKM yang 30 orang 30 orang T00% 732.777.083 659.223.293 89,97% 73.493.790 70,03% Tercapai 10,03% sisa mati sisamat |
difasilitasi pendampingan pengadaan belanja pengadaan
pengelolaan usaha barang dan jasa belanja
barang dan
jasa
[ Jumlah URMyang | 270orang | 200 orang 95,24% 640.998.329 577.398.973 90,08% 63.599.356 9,92% Tercapal 5,16% Untuk Belanja Pelaksanaa |
memperoleh fasilitasi Transport Lokal n
sertifikasi produk terdapat pendaftara
Penambahan kuota n Halal
UKM pada PAK pada bulan
2017 dari 180 orang Desember
menjadi 210 orang 2017 untuk
sehingga capaian penambah
terlihat kurang an kuota
maksimal ( SKPD ) pada PAK
2017
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‘engelolaan Sentra
Surabaya

127206 04 0008

Pengembangan UKM

Potensi Ekspor

| Penyediaan Stand Usaha |
di Mall

Surabaya yang dikelola

elanja
Pemeliharaan
Gedung dan
Bangunan tidak
terserap
dikarenakan
menjadi
kewenangan Dinas
PU Cipta Karya
sebesar Rp.
256.034.295
dengan rincian
sebagai berikut
:UKM Bukit Barisan
:Rp. 59.249.520
UKM Sentra Merr
:Rp. 131.189.850
UKM Putat Jaya
:Rp. 65.594.925

JumTah dokumen
pengembangan UKM
Potensi Ekspor

Unfuk Belanja ATK,
Cetak, dan Mamin
Rapat disesuaikan

dengan kebutuhan

Jumlah stand usaha yang

disediakan

T dokumen T T100% 225.588.606 206.232.399 91,42% T9.356.207 B858% Tercapai B8.58%
dokumen

2 2 T100% T987.385.784 1.773.782.833 89,25% 2T3602.95T 10,75% Tercapai 10,75%
Lembaga Lembaga

| sisamati |
pengadaan
belanja

barang dan

jasa

Belanja Barang
Jasa yg lain
merupakan sisa
mati pengdaan

barang dan jasa
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Keteranga

Realisasi
) Alokasi Anggaran** Capaian Sisa Anggaran n
Sasaran/Urusan/Bidang Anggaran**
(Tercapai
Urusan Pemerintahan Target Tingkat Alasan tidak
Indikator Kinerja jika
Kode Daerah dan Capaian Realisasi* Capaian Efisiensi mencapai target Solusi
Program/Kegiatan capaian
Program/Kegiatan/Sub Kinerja*** (%) alokasi anggaran
" Rp Rp % (Rp) % program
Kegiatan
Ikegiatan
>76%)
6 9 1" 13
1 2 3 4 5 7 8 10(10=7-8) 12 14 16
(6=5/4*100%) (9=8/7*100%) (11=10/7*100%) (13=6-9)
172206 0400710 Penyelenggaran Promosi Jumlah event pameran A3 Kall A3 kall T00% 3.852.132.338 2.852.970.802 74,06% 999.161.536 25,94% Tercapai 5,94% Belanja Sewa Pada tahun
Produk Usaha Kecil yang diikuti Gedung/Kantor/Tem 2018 di
pat (special design), usulkan
Belanja Pengiriman, adanya
Penyerapan kurang klasifikasi
maksimal karena harga sewa
SHSD untuk Sewa per
special design lebih kawasan
besar dari harga
pasar ( SKPD )
Menjaga ketersediaan ingkat ketersediaan T00% 127,97% 127,97% 1.866.419.752 1.768.180.35T 94,74% 98.239.407 5,26% Tercapai 33,23%
Sasaran komoditas pangan pangan (beras)
meliputi : beras
12206 05 Program Peningkatan ingkat frekuensi T5 Kalil T6 Kalil 106,67% 1.866.419.752 T1.768.180.35T 94,74% 98.239.407 5,26% Tercapai 11,93%
Akses dan Distribusi intervensi ketersediaan kejadian kejadian
Pangan komoditas
127206 050002 Penyusunan Laporan Jumlah dokumen laporan T dokumen T 100% 269.920.220 61.519.165 96,89% 8.401.055 3.11% Tercapai 3.11% Terdapat Sisa mat
ketersediaan ketersediaan komoditas dokumen penyesuaian harga pengadaan
komoditas pangan pangan yang disusun dan sisa pajak belanja
barang dan
jasa
12206 050003 Stabilitasi harga Barang Jumlah kegiatan stabilisasi ZT0 kall 532 Kall 129,76% 1.596.499.532 T.506.661.186 94.37% 89.838.346 5,63% Tercapai 35,38% Terdapat Sisa matl
Kebutuhan Pokok dan harga barang kebutuhan penyesuaian harga pengadaan
Barang Penting pokok dan penting dan sisa pajak belanja
lainnya yang barang dan
diselenggarakan jasa
Meningkatnya jumiah Akumulasi jumlah 352TDG 476 TDG 135,23% 962.056.672 926.660.276 96,32% 35.396.456 3,68% Tercapai 38,9T%

Sasaran

gudang terdaftar

gudang terdaftar yang

masih berlaku
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Keteranga

Realisasi
) Alokasi Anggaran** Capaian Sisa Anggaran n
Sasaran/Urusan/Bidang Anggaran**
(Tercapai
Urusan Pemerintahan Target Tingkat Alasan tidak
Indikator Kinerja jika
Kode Daerah dan Capaian Realisasi* Capaian Efisiensi mencapai target Solusi
Program/Kegiatan capaian
Program/Kegiatan/Sub Kinerja*** (%) alokasi anggaran
" Rp Rp % (Rp) % program
Kegiatan
Ikegiatan
>76%)
6 9 1" 13
1 2 3 4 5 7 8 10(10=7-8) 12 14 16
(6=5/4*100%) (9=8/7*100%) (11=10/7*100%) (13=6-9)
12206071 Program pengembangan T. Persentase realisasi 25% 25% 100% 371.316.955 354.227.845 95,40% 17.089.T10 4,60% Tercapai 4,50%
hub pengembangan hub dan
dan simpul logistik simpul logistik
untuk mendukung
distribusi komoditas
potensial
Z. Tingkat kelengkapan 30% 57,86% T92,86% 590.739.717 572432371 96,90% 18.307.346 3,70% Tercapai 95,96%
data gudang
terdaftar
12206010001 Pembinaan terhadap Jumlah sarana distribusi 100 100 100% 590.739.717 572.432.371 96,90% 18.307.346 3,70% Tercapai 3,70% Terdapat Sisa mati
pengelolaan sarana perdagangan yang dibina lembaga lembaga penyesuaian harga pengadaan
distribusi perdagangan dan sisa pajak belanja
barang dan
jasa
12206010002 Penyusunan Rencana Jumlah dokumen rencana Tdokumen T 100% 371.376.955 54.227.845 95,40% T7.089.710 4,60% Tercapai 4,60% Terdapat sisa matl
Pengembangan Hub dan pengembangan hub dan dokumen penyesuaian harga pengadaan
Simpul Logistik Untuk simpul logistik untuk dan sisa pajak belanja
Mendukung Distribusi mendukung distribusi barang dan
Komoditas Potensial di komoditas potensial di jasa
Kota Surabaya Kota Surabaya yang
disusun
Meningkatnya kepatuhan Persentase kepatuhan di B80% 83,75% T04,69% 2.2365.843.717 T.810.514.097 80,94% 4726.329.626 19,06% Tercapai 23,75%
Sasaran di bidang perdagangan bidang perdagangan
1220603 Program Perlindungan Persentase temuan yang 70% T00% T142.86% 2.236.843.717 T.8T0.514.097 80,94% 4726.329.626 19,06% Tercapai 61,92%

Konsumen dan
Pengamanan

Perdagangan

ditindaklanjuti
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‘elayanan Ukuran Takar
Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP)
Tera/Tera Ulang

127206 030002

Pemeliharaan dan |
Penyediaan Sarana
Prasarana Pendukung
Pelayanan UPTD

Metrologi

umlal yang
dilayani

‘erdapal
penambahan dalam
usulan PAK pada
pendapatan retribusi
tera/tera ulang yg
semula Rp.
722.937.000
menjadi Rp.
1.632.789.997,
sedangkan sarana
dan prasarana dari
Provinsi Jawa Timur
belum sepenuhnya
dilimpahkan ke
Pemerintah Kota

Menunggu
limpahan
dari
Pemprov

Jawa Timur

[ Jumlah Sarana Prasarana
Pendukung Pelayanan
UPTD Metrologi legal
yang dipelihara dan
disediakan

127206 03 0003

Pengawasan Alat Ukur
Takar Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP)

127206 030004

Penguatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri

20 jenis

20 jenis

T00%

1.353.235.310

982017616

7257%

371.277694

27,43%

Tercapai

2743%

Belanja
Pemeliharaan
Gedung dan
Bangunan tidak
terserap
dikarenakan
menjadi
kewenangan Dinas
PU Cipta Karya
sebesar Rp.
98.654.767

Jumlah ATat Ukur Takar
Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP)
yang diawasi

[ Jumlah peserta kegiatan |
penguatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri

1Z]enis

300 orang

12 Jenis

100%

340.906.129

330.976.222

97,09%

9.929.907

2,9T%

Tercapai

2.91%

Belanja barang dan
jasa menyesuaikan
kebutuhan

300 orang

T100%

T94.476.796

T85.433.436

95,35%

9.043.360

4,65%

Tercapal

485%

Belanja barang dan
jasa menyesuaikan

kebutuhan
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Sasaran

Sasaran

Meningkatkan has
karya individu /
kelompok usaha kreatif

desain dan fashion

rogram Pemantaatan
Rumah Kreatif dan
Pengembangan Usaha

Kreatif

Kreatif

[leningkatkan Kualitas
pelayanan publik di
bidang p:

Persentase jumlah

PengemBangan Ruma Jumlah rumal yang

'elaku usaha kreatif

yang dapat

menghasilkan karya

desain dan fashion

'ersentase

individu/kelompok yang
mengaplikasikan
keahlian yangdidapat
dari proses
pembelajaran di rumah
kreatif desain dan
fashion

rumah kreatif yang

beroperasi

terkelola

al Kepuasan

Masyarakat unit

1127204

Program Pelayanan
Perizinan dan Non

Perizinan

perizinan dan
non perizinan di bidang

perdagangan

43,757 62,50% T4Z86% |
Z Z T00% 722940637 90,44% 69.078.683 9,56% Tercapai 9.56% sisa maf sisa mati |
Lembaga Lembaga pengadaan belanja pengadaan
barang dan jasa belanja
barang dan
jasa

Persentase ketepatan
waktu pelayanan
perizinan dan non

perizinan

TZ%

79,96%

TTT,06%

633.782.436

10.26T.734

T62%

Tercapai

TZ67%
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umTah ijin di bidang

p 1 yang diawasi

Sasaran

Melaksanakan kegiatan |
sesuai dengan
perencanaan untuk
mendukung

keberhasilan Program

rogram Perencanaan

Pembangunan Daerah

271201020049

Penyusunan dan Evaluasi

Perencanaan Strategis

Sasaran

™ lengel Ola sarana dan
prasarana serta

Belanja barang dan

[ Persentase Kesesuaian
pelaksanaan Kegiatan
terhadap parameter
perencanaan pada

Operational Plan

‘ersentase Ketepatan
waktu penyusunan dan
pelaporan dokumen
perencanaan strategis

dan/atau sektoral

lembaga lembaga jasa menyesuaikan
harga pasar dan
menyesuaikan
kebutuhan
100% T00% 100% 367.521.480 343.969.277 93,59% 23552203 6,4T% Tercapai 6,4T%

JumTah dokumen
penyusunan dan evaluasi

perencanaan strategis

Persentase Kmerja
Pengelolaan Sarana,

P dan

i per

perangkat daerah

rogram Pelayanan
Administrasi

Perkantoran

Administrasi
Perkantoran Perangkat

Daerah

ingKat kepuasan
pegawai terhadap
pelayanan administrasi

perkantoran

9 dokumen ) T00% 367.521.480 343.969.277 93,59% 23552.203 6.41% Tercapai 6.4T%
dokumen
T00% 97,35% 97.35% KRALALYEYC N 3.337.928.365 89,75% 38T.074.709 10,25% Tercapai 75T%
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‘enyediaan Barang dan
Jasa Perkantoran

Perangkat Daerah

Program Pembangunan

Jasa Perkantoran yang

Disediakan

sisa mati

sisa mal

Persentase sarana dan

danF Sarana
dan Prasarana

Kedinasan

dalam kondisi baik

22202020047

Pengadaan dan
Pemeliharaan Sarana dan

Prasarana Perkantoran

Jumlah unit sarana dan
prasarana perkantoran

yang dipelihara

TOTAL

pengadaan belanja pengadaan
barang dan jasa belanja
barang dan
jasa
100% T00% 100% TUT2570.255 880.070.670 86,9T% T132.499.585 13,09% Tercapai 13,09%

247 unit 247 unit 100% T0T2570.255 880070670 |  8691% 132499585 13,09% Tercapai T3.09% Sisa mat sisa mati |
pengadaan belanja pengadaan
barang dan jasa belanja

barang dan
jasa
21.233.496.919 18.217.437.097 B5,80% | 3.016.059.822 14,20%

Sumber data :

*  https://bappeko.surabaya.go.id/monev2017/print_pernyataan/1400

**  https://ebudgeting.surabaya.go.id/budget2017sf/index.php/

*** https://epayment.surabaya.go.id/sipk/2017/
Diakses pada 2 Januari 2018
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Sisa anggaran

sebagaimana tabel berikut :

tahun 2017 sebesar

Rp 3.016.059.822 dapat diuraikan

Tabel 3.26
Sisa Anggaran Belanja Langsung
NO KEGIATAN ALASAN
1. Fasilitasi Pembinaan UKM Sisa mati pengadaan belanja barang dan jasa
2. Fasilitasi Sertifikasi Produk | untuk Belanja Transport Lokal terdapat Penambahan
UKM kuota UKM pada PAK 2017 dari 180 orang menjadi
210 orang sehingga capaian terlihat kurang
maksimal ( SKPD )
3. Pengelolaan Sentra UKM Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan tidak
Surabaya terserap dikarenakan menjadi kewenangan Dinas
PU Cipta Karya sebesar Rp. 256.034.295 dengan
rincian sebagai berikut :
UKM Bukit Barisan : Rp. 59.249.520
UKM Sentra Merr  : Rp. 131.189.850
UKM Putat Jaya : Rp. 65.594.925
4, Pengembangan UKM Untuk Belanja ATK, Cetak, dan Mamin Rapat
Potensi Ekspor disesuaikan dengan kebutuhan
5. Penyediaan Stand Usaha di | Belanja Barang Jasa yg lain merupakan sisa mati
Mall pengdaan barang dan jasa
6. Penyelenggaran Promosi Belanja Sewa Gedung/Kantor/Tempat (special
Produk Usaha Kecil design), Belanja Pengiriman, Penyerapan kurang
maksimal karena SHSD untuk Sewa special design
lebih besar dari harga pasar ( SKPD )
7. Penyusunan Laporan Terdapat penyesuaian harga dan sisa pajak
ketersediaan
komoditas pangan
8. Stabilitasi harga Barang Terdapat penyesuaian harga dan sisa pajak
Kebutuhan Pokok dan
Barang Penting
9. Pembinaan terhadap Terdapat penyesuaian harga dan sisa pajak
pengelolaan sarana
distribusi perdagangan
10. Penyusunan Rencana Terdapat penyesuaian harga dan sisa pajak

Pengembangan Hub dan
Simpul Logistik Untuk
Mendukung Distribusi
Komoditas Potensial di Kota
Surabaya
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NO KEGIATAN ALASAN

11. Pelayanan Ukuran Takar Terdapat penambahan dalam usulan PAK pada
Timbang dan pendapatan retribusi tera/tera ulang yg semula Rp.
Perlengkapannya (UTTP) 722.937.000 menjadi Rp. 1.632.789.997, sedangkan
Tera/Tera Ulang sarana dan prasarana dari Provinsi Jawa Timur

belum sepenuhnya dilimpahkan ke Pemerintah Kota

12. Pemeliharaan dan Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan tidak
Penyediaan Sarana terserap dikarenakan menjadi kewenangan Dinas
Prasarana Pendukung PU Cipta Karya sebesar Rp. 98.654.767
Pelayanan UPTD Metrologi

13. Pengawasan Alat Ukur Belanja barang dan jasa menyesuaikan kebutuhan
Takar Timbang dan
Perlengkapannya (UTTP)

14. Penguatan Penggunaan Belanja barang dan jasa menyesuaikan kebutuhan
Produk Dalam Negeri

15. Pengembangan Rumah sisa mati pengadaan belanja barang dan jasa
Kreatif

16. Pengawasan Perijinan di Belanja barang dan jasa menyesuaikan harga pasar
Bidang Perdagangan dan menyesuaikan kebutuhan

17. Penyusunan dan Evaluasi Anggaran untuk Penyusunan LKj 2016 tidak dapat
Perencanaan Strategis terserap karena waktu yang terbatas

18. | Penyediaan Barang dan sisa mati pengadaan belanja barang dan jasa
Jasa Perkantoran
Perangkat Daerah

19. Pengadaan dan sisa mati pengadaan belanja barang dan jasa

Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Perkantoran
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BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja (LK]j) Dinas Perdagangan tahun 2017 ini merupakan bentuk
pertanggungjawaban, sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang diamanatkan
oleh Peraturan Walikota Surabaya Nomor 67 Tahun 2016 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas
Perdagangan Kota Surabaya sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintan
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah, sekaligus sangat
penting sebagai bahan pengambil keputusan (perencanaan, pengawasan.
evaluasi) dimasa yang akan datang dalam rangka meningkatkan perbaikan
manajemen Dinas.

Dengan melaksanakan 9 (sembilan) program dan didukung 19 (sembilan
belas) kegiatan yang merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi Dinas dapat
dicapai 18 kegiatan (2100 %) dan ada 1 kegiatan dengan nilai kurang dari 100%.
Sedangkan dari 9 program ada 1 program dengan capaian dibawah 100% yaitu
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran. Sesuai evaluasi kinerja akhir
tersebut maka vyang perlu diperhatikan didalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja Dinas yaitu dengan melaksanakan Visi dan Misi Organisasi
dan Rencana Strategis (RENSTRA) yang telah ditetapkan secara konsisten dan
dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Atas dasar hasil uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa pada tahun 2017
hasil pengukuran kinerja kegiatan dan pencapaian sasaran secara umum
menunjukkan keberhasilan. Namun keberhasilan tersebut perlu terus ditingkatkan
pada tahun - tahun berikutnya sebagai upaya dalam rangka meningkatkan kinerja
Dinas Perdagangan dimasa yang akan datang.

Surabaya,
KEPALA DINAS
PERDAGANGAN KOTA URAEAYA

"
L

Arini Pakistyardgsih, SH. MM
Pembina Ufama Muda
NIP 196308031989032012

S
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